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PERATURAN DESA PARBULUAN 1
NOMOR o4 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN 2020 - 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA PARBULUAN I

Menimbang : a  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 79 Undang-Undang
Nomor 6 Tahur 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa wajib
menyusun perencanaan pembangunan desa sesuai dengan
kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan
Kabupaten;

b.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Parbuluan I Tahun 2020
- 2025

Mengingat - 1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1964 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 4 Tahun
1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Kabupaten Dairi
Dengan mengubah Undang-undang Nomor 7 drt. Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Otuoom Kabupaten di Provinsi
Sumatera Utara ( Lembaran Nega-a Republik Indonesia Tahun
1964 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Rebublik Indonesia
Nomor 2689);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 4221);

[~

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

4. Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
[nformasi Publik (LLembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 61 Tambahan Lembaran Negara Revublik Indonesia
Nomor 4846);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tenteng Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tambahan Lembarar. Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);




6. Undang-Undang Nomor € Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587),

8. Undang — Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nemor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
297, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5606):

9. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan
Mulai Berlakunya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950;

IC.  Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4578);

11.  Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republix Indonesia
Nomor 4593);

[2. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemcrintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran
Negara Republik  Indonesia ~ Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Reputlik Indonesia Nomor 4737);

. 13. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pclaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indones.a Nomor
5539);

15.  Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik  Indonesia Tahun 2015 Nomor 157).

16.  Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik  Indonesia Tahun 2014 Nomor 169.
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558):

I7. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 Tentang Pcrubahan
atas Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2014 Tantang Dana Desa
vang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

18 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi Rl No. | Tahun 2013 Tentang Pedoman
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Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal
Berskala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nonior 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa ( Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Keuangan RI. Nomor 250/PMK.07/ 2014
Tentang Pengalokasian transper ke Daerah dan Dana Desa:

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi RI No. 2 Tahun 2015 Teatang Pedoman Tata Tertip
dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa:

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi RI No. 3 Tahun 2015 Tentang Pendampingan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transimigrasi RI No. 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian
Pengurusan dan Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik
Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Dain Nomor 10 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pembentukan Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintahan Desa ( Lembaran Daerah Kabupatcn Dairi Tahun
2006 Normor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Dairi
Nomor 108 );

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nonior 11 Tahun 2006 tentang
Keuangan Desa ( Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006
Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Dziri Nomor
109 );

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 17 Tahun 2006 tentang
Pedoman Umum  Penyusunan Rencana Pembangunan Desa.
(Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006 Nomor 17);

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor | Tahun 20015 tentang
Peenetapan  Desa Di  Kabupaten Dairi  (Lembaran Daerah
Kabupaten Dairi Tahun 2015 Nomor 1).

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PARBULUAN I

Menetapkan

dan

KEPALA DESA PARBULUAN 1

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DESA PARBULUAN 1 TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DESA TAHUN 2020 - 2025




B o e

-4

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud :

1.
2.

O ® g A ©

s A

Desa adalah Desa Parbuluan L.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama laia dibantu
Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disebut BPD adalah lembaga
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil cdari
penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan dietapkan secara
demokratis.

Pemerintah adalah Pemerintah Pusat.

Daerah adalah Kabupaten Dairi.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Dairi.

Bupati adalah Bupati Dair1.

Kecamatan adalah Wilayah Kerja Camat sebagai Perangkat Daerah.

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan vang ditetapkan olch

Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan
Desa.

. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan

uang serta scgala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.
Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli desa, dibeli

atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau perolehan
hak lainnya yang sah.

. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.

. Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian,

termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat petmukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial,
dan kegiatan ekonomi.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan
kesejahteraan ~ masyarakat dengan  meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya
melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai
dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarak:1 desa.

Musvawarah  Desa adalah musyawarah vyang ciselenggarakan Badan
Permusyawaratan  Desa, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat untuk
mengambil keputusan/mufakat.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa dan  selanjutnya disingkat
Musrenbangdes adalah forum musyawarah tahunan yang dilaksanakan secara
partisipatif oleh para pemangku kepentingan desa (pihak berkepentingan untuk
mengatasi permasalahan dan pihak yang akan terkena dampak hasil musyawarah).

. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Kabupaten di Kecamatan yang selanjutnya disingkat Musrenbang RKPD
Kabupaten di Kecamatan adalah forum musyawarah stake holders tingkat
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kecamatan untuk mendapatkan masukan prioritas kegiatan dari desa serta
menyepakati kegiatan lintas desa di wilayah kecamatan tersebut, sebagal dasar
penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa vang selanjutnya disingkat
(RPJM Desa) adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6
(enam) tahun yang memuat visi dan misi Kepala Desa, rencana penyelenggaraan
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa. per. binaan kemasyarakatan,
pemberdayaan masyarakat dan arah kebijakan pembangunan desa;

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut RKP Desa merupakan
penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu | (satu) tahun yang memuat
rencana penvelenggaraan Pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat desa.

Kondisi Obyektif Desa adalah kondisi yang menggainbarkan situasi vang ada ai
desa, batk mengenal sumber daya manusia, sumber daya alam, maupun sumber
daya lainnva. serta dengan mempertimbangkan, antara lain, leadilan gender,
pelindungan terhadap anak, pemberdayaan keluarga, keadilan bagi masyarakat
miskin, warga disabilitas dan marginal, pelestarian lingkungan hidup,
pendayagunaan teknologi tepat guna dan sumber daya lokal, pengurusutamaan
perdamaian, serta kearifan lokal.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disingkat APBDesa
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan cesa, yang dibahas dan disepakati
bersama oleh Pemerintah Desz dan Badan Permusyawaratan Desa, yang
ditetapkan dengan Peraturan Desa.

Dana Desz adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja
negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan  pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang
diterima  kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
kabupaten/kota setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

Profil Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai karakter desu yang meliputi
data dasar keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya manusia,
kelembagaan, prasarana dan sarana, serta perkembangan kemajuan dan
permasalahan yang aithadapi di desa.

Visi adalah gambaran tentang kondisi ideal desa yang dii; ginkan.

Misi adalah pernyataan tentang sesuatu yang harus dilaksanakan sehingga visi
dapat terwujud secara efektif dan efisien.

BAB 11
SISTEMATIKA PENYUSUNAN RPJM Desa
Pasal 2

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Parbuluan I Tahun 2020 - 2025
disusun dengan sistematika sebagai berikut :

a. BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Landasan Hukum
1.3, Maksud dan Tujuan
1.4. Manfaat




b. BABII. PROFIL DESA
2.1. Sejarah Desa
2.2, Peta dan Kondisi Desa
2.3. Kelembagaan Desa
2.4, Dinamika kelompok

c. BABIIl. PROSES PENYUSUNAN RPJMDesa
3.1. Kajian Desa
3.2. Musyawarah Desa RPJM Desa
3.3. Masalah dan potensi
3.4. Pengkajian Masalah

d. BABIV. VISI, MIS! DAN PROGRAM INDIKATIF
4.1. Visi Desa
4.2, Misi Desa
4.3. Arah Kebijakan dan Prioritas Pembangunan Desa

¢. BAB V. PENUTUP

f. LAMPIRAN

Pasal 3

Sistematika sebagaimana dimaksud pada pasal 2 (dua) merupakan landasan dan
pedoman bagi pemerintah desa untuk penyusunan RPJM Desa dan merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal 4

RPJM Desa Tahun 2020 — 2025 merupakan landasan dan pcdoman tagi Pemerintah
Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam Pelaksanaan pembangunan 6 (enam)
tahun.

Pasal 5

Berdasarkan Peraturan Desa ini disusun Rencana Kerja Pemerintah Desa vang
ditetapkan dengan Peraturan Desa dan merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun.

Pasal 6

RKP Desa sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 merupakan landasan dan pedoman
bagi Pemerintah Desa dalam menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa serta
dalam pelaksanaan pembangunan desa.

Pasal 7

(1) Rencana keeiatan pada RPJM Desa dapat diadakan perubahan apubila:
dan/atau kerusunan sosial yang berkspanjangan: :
b. terdapat perubahan mendasar atas kebijakan pemecrintah, pemerintah daerah
provinsi. dan/atau pemerintah daerah kabupaten.
(2) Perubahan sebagaimana yang dimaksud pada ayat | (satu) dibahas dan disepakati
dalam Musyawarah Desa dan selanjutnya ditetapkan dalam Peraturan Desa.




Pasal 8
(1) Hal hal yang belum diatur dalam Peraturan Desa ini, sepanjang mengenai tcknis

pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh Kepala Desa.
(2) Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Desa Parbuluan 1.

Peraturan [Desa ini mulai verlaku pada tanggal diundangkan.

Ditetapkan di Desa Parbuluan I
pada tanggal g W%.’ZO

KEPAIA DESA PARBULUAN i,

W

"PARIHOTAN SINAGA

Diundangkan di Desa Parbuluan |
pada tanggal 19 m;wu{ 2020

SEKRETARIS DESA PARBULUAN |

DARTO SIHOMBING

LEMBARAN DESA PARBULUAN I TAHUN 2020 NO &4
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SAMBUTAN KEPALA DESA

HORAS...Hmm

Salam Sejahtera untuk kita semua....!!!!

Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 menggunakan 2 (dua) pendekatan,
yaitu “Desa Membangun” dan “membangun Desa” yang diintegrasikan dalam Perencanaan
Pembangunan Desa. Sebagai konsekuensinya, Desa menyusun perencanaan pembangunan
sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan
Kabupaten. Pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan —melalui  penyediean
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan
potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Dokumen Perencana Pembangunan Desa merupakan satu-satunya dokumen
perencanaan di desa dan sebagai dasar penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa. Perencanaan Pembangunan Desa diselenggarakan dengan mengikutsertakan
masyarakat desa melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa. Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan
kebutuhan Pembangunan Desa yang didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa,
swadaya masyarakat desa, dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten/Kota berdasarkan penilaian terhadap kebutuhan masyarakat desa. Pembangunan
Desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan masyarakat desa dengan semangat gotong
royong serta memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya alam cesa. Pelaksanaan
program sektor yang masuk ke desa diinformasikan kepada Pemerintah Desa dan
diintegrasikan dengan Perencanaan Pembangunan Desa. Masyarakat desa berhak
mendapatkan informasi dan melakukan pemantauan mengenai rencana dan
pelaksanaan Pembangunan Desa.

Desa sebagai ujung tombak pemerintahan terbawah memiliki otonomi dalam
mengatur pembangunan untuk mensejahterakan rakyatnya. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya harus diawasi agar tidak terjadi penyimpang:n dan penyalahgunaan
wewenang. Badan Permusyawaratan Desa sebagai unsur Pemerintahan Desa harus bisa
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai amanat Undang-Undang agar Kepala Desa tidak
terjebak dalam jeratan hukum. Masyarakat desa diharapkan juga ikut mengawasi dan
mengambil peran aktif melalui musyawarah desa agar pelaksanaan pembangunan bisa

benar-benar efektif dan tepat sasaran serta dilakukan secara transparan dan akuntabel.




Kami mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada semua pihak
yang telah membantu penyusunan RPIJMDes ini, terutama Tim  Penyusun RPJMDes
Parbuluan I, namun demikian dalam dokumen RPJMDes ini masih terdapat banyak

kekurangan sehingga harus senantiasa dikaji untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Terima Kasih.

Parbuluar I, UPebruari 2020
Kepala Desa,

v

PARIHOTAN SINAGA

i




Lampiran Peraturan Desa Parbuluan 1
No . Tanggal - 2020

RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA

(RPJMDes)
TAHUN 2020-2025

DESA PARBULUAN I

KECAMATAN PARBULI’AN
KABUPATEN DAIRI

PROVINSI SUMATERA UTARA




BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penyusunan RPJMDes

Dalam rangka pelaksanaan amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, maka setiap desa diwajibkan
menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) enam tahun.
Selain itu, penyusunan RPJMDes perlu dilakukan sebagai langkah maju untuk
menyediakan suatu perencanaan pembangunan yang lebih lengkap dan bercrientasi
pada pemecahan masalah serta pemenuhan prioritas kebutuhan.

Pemerintah Desa Parbuluan | menyusun perencanaan Pembangunan Desa
sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan
Kabupaten Dairi.

Pemerintah Desa bersama-sama warga masyarakat bertekad untuk menyusun
suatu perencanaan pembangunan desa yang partisipatif dan berkelanjutan. Bentuk
perencanaan pembangunan desa yang dimaksud adalah RPJMDes yang berlaku untuk
jangka waktu 6 tahunan. Proses penyusunannya lebih mengedepankan pelibatan
segenap unsur/ elemen desa melalui forum Musvawarah Perencanaan Pembangunan
Desa (Musrenbangdes)

1.2. Landasan hukum

Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan Desa Parbuluan |
didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu :

1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1964 tentang Penetapan Peraturan Femerintah
Pengganti Undang-undang Nomor 4 Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat 1l Kabupaten Dairi Dengan mengubah Undang-undang Nomor 7 drt.
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten di Provinsi
Sumatera Utara ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Rebublik Indonesia Nomor 2689);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Berita Negara Republik Inannesia Nomor 4221);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438);

4. Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234):

6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daarah (L.embaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

8. Undang — Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-




10.

1l

12.

13.

14.

15.

16.

Lt

18.

19.

20.

21

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 297, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5606);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai
Berlakunya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 123 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539):

Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2015 tentang Periubahan Atas Peraturan
Pemerintah No. 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157).

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 Tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah No. 60 Tahun 2014 Tantang Dana Desa yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transimigrasi Rl
No. 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul
dan Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman

Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
2094):

Peraturan Menteri Keuangan RI. Nomor 250/PMK.07/ 2014 Tentang
Pengalokasian transper ke Daerah dan Dana Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transimigrasi Rl
No. 2 Tahun 2015 Tentang Pedoman Tata Tertip dan Mekanisme Pengambilan
Keputusan Musyawarah Desa:

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transimigrasi RI
No. 3 Tahun 2015 Tentang Pendampingan Desa:
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24. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transimigrasi R
No. 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian Pengurusan dan Pengelolaan dan
Pembubaran Badan Usaha Milik Desa;

25. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 10 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pembentukan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa ( Lembaran
Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006 Nomor 10, Tambahan l.embaran Daerah
Kabupaten Dairi Nomor 108 );

26. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 11 Tahun 2006 tentang Keuangan
Desa ( Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2006 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Nomor 109 ),

27. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 17 Tahun 2006 tentang Pedoman
Umum  Penyusunan Rencana Pembangunan Desa. (Lembaran Daerah
Kabupaten Dairi Tahun 2006 Nomor 17);

1.3. Maksud dan Tujuan Penyusunan RPJMDes

RPJMDes disusun dengan maksud untuk menyediakan acuan resmi bagi
Pemerintah Desa dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes). Bagi
Pemerintah Daerah, RPJMDes sekaligus dapat digunakan sebagai acuan penentuan
pilihan-pilihan program kegiatan tahunan daerah yang dibahas dalam rangkaian forum
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah secara betjenjang. Cleh karena itu,
isi atau materinya mencakup program dan kegiatan lintas sumber pembiayaan, taik
APBD, APBN, APB Desa termasuk Alokasi Dana Desa (ADD) maupun sumber lain
yang sah (misalnya sumbangan atau pendanaan dari pihak swastal/investor).

Berdasar pertimbangan ini, maka RPJMDes disusun dengan tujuan sebagai
berikut:

a.  Merumuskan rencana pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan keadaan setempat;

b.  Merumuskan arah, tujuan. kebijakan dan strategi pembangtinan desa;

c. Menyelaraskan rencana kegiatan dan anggaran; dan

d.  Meningkatkan peran serta masyarakat di desa dalam proses pernbangunan

1.4. Manfaat RPJMDes

1. Untuk mengantisipasi perubahan dalam lingkungan yang semakin rumit dan
kompleks.

2. Sebagai panduan dalam mencapai keberhasilan pembangunan.

3. Untuk mendorong pemangku kepentingan (stakeholderss desa) agar memiliki
wawasan ke depan.

4. Mendorong tercapainya pelayanan prima kepada masyarakat.

5. Mendorong peningkatan komunikasi diantara perangkat desa sendiri,
Pemerintah Desa dengan lembaga lain dan masyarakat.

6. Membantu Pemerintah Desa dan masyarakat dalam mengelola dinamika
perubahan lingkungan dan kehidupan masyarakat di terbagai bidang.

7. Membantu Pemerintah Desa dan Masyarakat untuk merumuskan dan
memecahkan masalah penting yang harus dihadapi.

8. Memudahkan Pemerintah Desa dan masyarakat dalam mengatasi dan
meminimalkan kelemahan dan kendala yang serius serta membangun
kekuatan dan memanfaatkan neluang.

9. Membantu Pemerintah Desa dan masyarakat lebih efektif dalam menghadapi
keadaan yang semakin kompetitif (persaingan ketat).
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BAB |l
PROFIL DESA

2.1. SEJARAH DESA

Desa Parbuluan | 1966 merupakan salah satu Desa dari 11 (sebelas) Desa yang
ada di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi, dengan luas wilayah 3.100 Ha,
ketinggian 1400 s/d 1500 m dengan suhu rata-rata 20 ° C dan dengan jumlah penduduk
717 KK, 3168 Jiwa.

Dalam pelaksanan pemerintahan di Desa Parbuluan | , telah terjadi beberapa
pergantian Kepala Desa yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

NO | NAMA KEPALA DESA PERIOCE ' KETERANGAN
1 | PARIHOTAN SINAGA 2019-Sekarang Kepala Desa
'2 | SUDIAWAN MANIK.S Sos 2018-2019 Pejabat Kepala
' . Desza

3 | PARIHGTAN SINAGA 2012 - 2018 Kepala Desa

4 | HEBER SITUMORANG 1992 - 2012 Kepala Desa
|5 | HANSON SITANGGANG 1991 - 1992 Kepal Desa

'5 | MARKUS SIHOMBING 1986 - 1991 Kepala Desa
'6 | SAUR SINAGA 1981 - 1986 Kepala Desa
7 | TIGOR PANUNGKOL | 1976 - 1981 Kepala Desa
| ' SITUMORANG N

8 | HALOMOAN SITUMORANG | 1971 -1976 ' Kepala Desa
'9 | DATIKSITUMORANG  |1966-1971 | KepalaDesa |

2.2. KONDISI DESA

Desa Parbuluan | sebaguan besar terdiri dari dataran tinggi, berbukit dan miring,
dengan kemiringan antara 0°%- 40° Ketinggian rata-rata antara 1400 s/d 1500 dpl.Desa ini
dari sisi tipologinya dapat digolongkan pada daerah dataran tinggi /pegunungan dan
pertanian . Dari sisi tingkat perkembangannya dapat diklasifikasikan pada tingkat
swadaya.

Desa Parbuluan | terdiri dari 4 (empat) Dusun. Adapun nama Dusun adalah Dusun
| (Pasar Parbuluan), dusun II', dusun Il dan Dusun IV.

Desa Parbuluan | mempunyai Kedudukan yang strategis karena merupakan
Lintasan yang menghubungkan kabupaten Dairi dan kabupaten Samosir. Desa ini
memiliki Luas Wilayah + 3100 Ha. dengan jumlah Penduduk 690 KK/.3.168 Jiwa, yang
terdiri dari beberapa suku/etnis diantaranya, Suka Batak Toba, Pakpak,Karo,Nias dan
Simalungun yang senantiasa hidup rukun dan damai.

Batas — batas Desa Parbuluan | sebagai berikut

Sebelah Utara . Kab.Samosir dan Parbuluan V
Sebelah Selatan . Parbuluan 11
Sebelah Timur - Kab.Samosir
Sebelah Barat . Parbuluan v

Jarak Desa Parbuluan | ke Ibu Kota Kecamatan + 17 km, dan jarak Desa ke Ibu
Kota Kabupaten adalah + 35 km, jarak derngan Dusun terdekat adalah + 0 km, dan
Dusun terjauh adalah + 3 km. Kawasan Desa Parbuluan | adalah kawasam lintasan
jalan Propinsi Sidikalang — Samosir / Dolok Sariggul (Kabupaten Humbahas) sehingga
bentuk pemukiman padat penduduk Desa Parbuluan | memanjang mengikuti jalan
tersebut.
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2.2.1. Sarana |badah

Berikut ini merupakan data fasilitas umum aan profile Desa Parbuiuan | :

Komposisi pelajar wajib belajar 9 tahun

| No | Nama Dusun Gereja_ Mesjic Ket
1 Dusun | pasar 4
parbuluan
' 2 | Dusun i 2
3 'Dusun 1l 1
4 [Dusunlv . =
2.2.2. Pendidikan
Data lembaga pendidikan sebagai berikut :
'No [Nama | SD SMP SMA PAUD | KET
Dusun Neg | Swas | Neg | Swas | Neg | Swas
1 Dusun |
pasar 1 1 1
Parbuluan
2 Dusun Il
3 Dusun Il 1 1
4 | Dusun IV 1
Jumlah 2 T B 2 | |
| ‘ Status Kepemilikan Jumlah | Jumlah
Nama  Jlh (Terdaftar/ Tenaga siswa/ |
i - terakreditasi) | Pemer | Swast | Desa | Pengaja | Mahasisw |
L _intah | a | S
[PAUD |2 [ - T o 5 [ 55 |
SD/sede 2 | 2 2 32 | 634
rajat | _ S N o R
SMPise | 2 | % 1 | 33 | 345 ‘
derajat | | | ] | .

1. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun 343 |

2. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang masih 332

| sekolah

3. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang tidak sekolah T |
Rasio Guru dan Murid

1. Jumlah Guru TK dan kelompok bermain anak - 5 *
2. Jumlah Siswa TK dan kelompok bermain anak 55 N

3. Jumlah Guru SD dan sederajat 32 |

4. Jumlah siswa SD dan sederajat 634

5. Jumlah guru SLTP dan sederajat 33

6. 345
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| 8 Jumlah siswa SLTNsederaJat

2.2.3. Kesehatan

No | Nama Dusun Pustu Polindes Ket
1 | Dusun | pasar
parbuluan

2 Dusun Il

3 Dusun Il 1

4 | Dusun IV 1 J

|

Jumlah . |

2.2.4. Perekonomian

Data lembaga ekonomi desa

No | Nama Dusun | SPP | Koperasi/ | Warung | Rumah | Ket |
] CU . Makan _
1 | Dusun | pasar 1 | 15 | 1 Ada
parbuluan L | ‘ ]
2 | Dusunll s 1 16 1 Ada |
3 | Dusun IlI ._ - 1 Ada |
4 Dusuntv.~ | 12 | 1 Ada |
| | |
 Jumah T I R R
' A.Lembaga ' Jumlah/ | Jumlah ' Jumlah
Ekonomi,dan unit Kegiatan | Pengurus
Unit Usaha Desa/ - Dan Anggota
Kelurahan
' Koperasi Simpan Pinjam - -
' Kelompok Simpan 18 72
Pinjam
Jumlah J
' B. Usaha Jasa dan | Jumlah | Jenis produk yg | Jumlah Tenaga
Perdagangan diperdagangkan Kerja yang
(umum, sayuran, terserap
barang & jasa,
tambang, dll
Jumlah Usaha Toko/Kios 6 8
Warung Serba Ada ‘ 25 20 |
' Toko Kelontong 6 6

2.2.5. Sumber daya alam
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Daftar sumber daya alam

i | ]
|
No | Uraian Sumber Daya Alam '\ Volume : Satuan
| |
1. | Luas pemukiman | 75Ha |I
2. Luas Sawah - ;
3. Luas perladangan 366 Ha ;
4. | Luas Hutan | 700 Ha
B. Luas fasilitas umum / Kuburan : 11,5 Ha
6. | luas fasilitas Pendidikan . 4,5Ha |
7. | Luas Fasilitas lain-lain | 1943 Ha
! .
2.2.6. Sumber daya manusia
Daftar sumber daya manusia
No l‘ Uraian Sumber Daya Manusia (SDM) Jumlah Satuan
f
1 | Penduduk dan keluarga
a. Jumlah penduduk laki-laki 1522
b. Jumlah penduduk perempuan 1607
c. Jumlah keluarga 685

2 | Sumber penghasilan utama penduduk

a. Pertanian, perikanan, perkebunan 614

b. Pertambangan dan penggalian -
c. Industri pengolahan (pabrik, kerajinan, |
dlr) | -
d. Perdagangan besar/eceran dan rumah 40
| makan ”

e. Angkutan, pergudangan, komunikasi -

f. Jasa 12
____________________ PN e T e .
_|penson
h. Lainnya (air, gas, listrik, konstruksi, )
| perbankan, dll) _
Jumlah 685

3 Tenaga kerja berdasarkan latar belakang |
_| pendidikan '
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a. Lulusan S-1 keatas 324
b. Lulusan SLTA 457
c. Lulusan SMP 225

d. Lulusan SD 275

e. Tidak tamat SD/ tidak sekolah 552

Jumlah | 1883

2.2.7. Sumber daya pembangunan

Daftar sumber daya pembangunan

No ] ~ Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah | Satuan

1. | Aset prasarana umum
; a. Jalan aspal Desa
i b. Jalan aspal milik kabupaten | | 35Km .
| c. Jalan sirtu 12,5 Km |
d. Jalan Konblok/Rabat beton - 1 |

e. Jembatan gelagar besi lantai kayu

2. | Aset Prasarana pendidikah
a Sedung pau'd' hgatis = | ¥ . B , |

b Geduhg T SRRSOV, SR

__________________ CGEdung - B . . .

. d Gedﬁng SMP ” | 2

e. Gudung SMU | |

3 | Aset prasarana kesehatan
o a Posyandu i 2
b. Polindes | 1 |
: c. MCK 1

d. Sarana Air Bersin [ 4

4 | Aset prasarana ekonomi !

'a. CU 2
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5 | Kelompok Usaha Ekonomi Produktif

a. Jumlah kelompok usaha
b. Jumlah kelompok Simpan pinjam perempuan
c. Warung serba ada
d. Toko/kios
I e. Toko kelontong
2.2.8. Sumber daya sosial budaya
Daftar sumber daya sosial budaya
No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan
1. | Bius lottung 1
2. | STM (Serikai tolong Menolong) 10
3. | Serikat Marga 16

1
|
|
L
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2.3. KELEMBAGAAN DESA

2.3.1. PEMERINTAH DESA

PEMERINTAH DESA

}
|

Dasar hukum pembentukan Pemerintah | Ada Ada Dasar Hukum

Desa ! -

Dasar hukum pembentukan BPD | Ada Keputusan Bupati Ada
' Dasar Hukum

Jumlah aparat pemerintahan 18 orang |
Desa/Kelurahan
[ Jumlah perangkat desa/kelurahan 18 Orang 1
mg‘@e—sg‘"“ N  Ada —I
Sekretaris Desa - Ada |
Kepala Seksi Pemerintahan | Ada-Aktif
Kepala Seksi kesejahteraan dan ~ Ada- Aktif
 pelayanan - ez |
Kepala Urusan Umum Ada- Aktif
Kepala Urusan Keuangan L Ada— Aktif
Jumlah Dusun di Desa/Lingkungan di | 4 dusun -
Kelurahan atau sebutan lain
Kepala Dusun/Lingkungan | o Aktif
Kepala Dusun/Lingkungan I ' Aktif
Kepala Dusun/Lingkungan I| Aktif
Kepala Duéun/Lingk__ungan v Aktif

‘Tingkat Pendidikan Aparat
Desa/Kelurahan

| SD, SMP, SMA, Diploma, S1,

Pascasarjana

iKepala EEéILurah SMA
Sekretaris Desa/Kelurahan SMA
Kepala Seksi kesejahteraan dan S-1
pelayanan
' Kepala Urusan keuangan S-1
Kepala Urusan umum dan perencanaan S-1
 Kepala Urusan Keuangan S-1-
2.3.2. BADAN PERMUSYARATAN DESA
Keberadaan BPD _ Ada-Aktif
| Jumlah Anggota BPD 9 orang

Pendidikan Anggota BPD

SD,SMP,SMA,Diploma,S1,

Pascasarjana
Ketua . horderlin Sinaga SMA
Wakil Ketua : Robinsar Sihotang SMA
Sekretaris  : Amris situmorang SMA -
Anggota - Jamro Sihombing SMA

RPIM Des Parbuluan | 2020-2025




STRUKTUR PEMERINTAH DESA

Kales ki oody suism i 2 2 u s BPD
Sekdes
Kaur Keu Kaur Umum Kasi Tapem Kasi Kesrahl
Kadus Kadus Kadus Kadus

2.4. DINAMIKA KONFLIK

Menurut hiasil kajian dan pengamatan tentang dinamika konflik, baik yang terjadi
di kelembagaan maupun antar kelembagaan, antar Lembaga dengan masyarakat,
antara di desa, secara kenyataan akibat ketidak harmonisan hubungan dalam hal
kerjasama untuk membangun Desa. Hal ini diakibatkan ada kurang ketransparanan,
adanya tekanan dari pihak tertentu, Intervensi dari atasan, keiklasan dalam
melaksanakan tugas dan lain-lain.

Pada masa masa yang lalu dinamika konflik yang dapat mempengaruhi
perkembangan pembangunan di desa antara lain :

- Kepala Desa dengan masyarakat

- Pemerintah Desa dengan atasannya

- pemerintah Desa dengan BPD

- Pemerintah Desa dengan LSM/Wartawan

- Pemerintah Desa dengan masyarakat

- Masyarakat dengan tengkulak/ rentenir

Belajar dari kejadian masa lalu yang rentan menghambat lajunya pembangunan
di desa, maka perlu dirubah dengan hadirnya Undang undang desa No. 6 Tanun 2014.
perubahan tersebut dilakukan dengan " Revolusi Mental Berdesa”. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh para peminpin kita terdahulu dan sekarang, yakni :

‘Revolusi Mental” merupakan warisan Bung Karno, dan kemudian menjadi komitmen
dan visi politik Presiden Republik Indonesia. Bung Karno secara lantang bertuwr:
‘Revolusi mental merupakan satu gerakan untuk menggembleng manusia Indonesia
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agar menjadi manusia baru yang berhati putih, berkemauan baja, bersemangat elang
rajawali, dan berjiwa api yang menyala-nyala”.

"Revolusi tidak selalu berarti perang melawan penjajah. Revolusi merupakan refleksi
tajam bahwa karakter bangsa harus dikembalikan pada aslinya’. Revolusi Mental*
adalah “menciptakan paradigma, budaya politik, dan pendekatan nation building baru
yang lebih manusiawi, sesuai dengan budaya Nusantara, bersahaja, dan
berkesinambungan", adalah merupakan salah satu ungkap Presiden Republik Indonesia
saat ini.

Ajaran Trisakti Bung Karno juga diadaptasi ke dalam visi dan semangat UU Desa.
Bahkan semangat di balik ieks UU Desa terkandung Catur Sak'i Desa, yakni desa
bertenaga secara sosial, berdaulat secara politik, berdaya secara ekonomi, dan
bermartabat secara budaya.

Dengan demikian diharapkan adanya perubahan dimasing-masing stakeholder
(Perubahan sikap, Karakter, Pola pikir/Paradigma, Spirit, Kebiasaan/Budaya dan
Sistem)
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BAB IlI
PENYUSUNAN RPJM DESA

Kepala Desa menyelenggarakan penyusunan RPJM Desa dengan
mengikutsertakan unsur masyarakat Desa.Penyusunan RPJM Desa dilaksanakan
dengan mempertimbangkan kondisi objektif Desa dan prioritas program dan kegiatan
kabupaten/kota.

Penyusunan RPJM Desa, dilakukan dengan kegiatan yang meliputi :

- Pembentukan tim penyusun RPJM Desa;

Penyelarasan arah kebijakan perencanaan pembaingunan kabupaten/kota;

- Pengkajian keadaan Desa;

- Penyusunan rencana pembangunan Desa melalui musyawarah Desa;

- Penyusunan rancangan RPJM Desa;

- Penyusunan rencana pembangunan Desa melalui musyawarah
perencanaan pembangunan Desa; dan

- Penetapan RPJM Desa

3.1. Kajian keadaan desa

Pengkajian keadaan desa adalah proses penggalian dan pengumpulan data
mengenai keadaan masyarakat, masalah, potensi dan berbagai informasi terkait, yang
menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi dan dinamika masyarakat desa.
Pengkajian Keadaaan Desa (PKD) adalah merupakan proses waijib yang harus dilakukan
untuk memastikan kualitas proses penyusunan Dokumen Perencanaan Desa.

3.1.1. Tujuan Pengkajian keadaan desa

Tujuan pengkajian adalah untuk menggali secara objektif, lengkap dan cermat tentang ;
- Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten

- Pengkajian Potensi Desa

- Pengkajian Peluang pendayagunaan sumber daya Desa

- Pengkajian permasalahan yang dihadapi

- Merumuskan tindakan pemecahan masalah

3.1.2. Tim yang melakukan Pengkajian.

Pengkajian keadaan desa dilakukan oleh Tim Penyusun RPJMDes dan dibantu
oleh perangkat desa stakeholder lain.
3.1.3. Methode yang digunakan.

Pengkajian keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan metode
P3MD (Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa)

3.1.4. Alat Kaji Dan Irstrumen

Alat kaji yang digunakan adalah Peta Sosial Desa, Kalender Musim dan Bagan
Hubungan Antar Lembaga/Kelembagaan.

3.1.5. Proses Pelaksanaan
- Mengikuti sosialisasi dan/atau mendapatkan informasi tentang arah kebijakan
pembangunan kabupaten/kota
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- Mengadakan pertemuan di tingkat kelompok atau dusun untuk menemukenali
potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan alat kaji
tersebut di atas.

- Menemukenali peluang pendayagunaan sumber daya Desa calam mencari
alternatif tindakan pemecahan masalah.

- Perumusan usulan rencana kegiatan.

- Membuat rekapitulasi usulan rencana kegiatan pembangunan Desa dari dusun
dan/atau kelompok masyarakat

3.2. Musyawarah desa RPJMDesa

Tim penyusun RPJM Desa melaporkan kepada kepala Desa hasil pengkajian
keadaan Desa. Kemudian Kepala Desa menyampaikan laporan kepada Badzan
Permusyawaratan Desa setelah menerima laporan Tim dalam rangka penyusunan
rencana pembangunan Desa melalui musyawarah Desa.

Badan Permusyawaratan Desa menyelenggarakan musyawarah Desa
berdasarkan laporan hasil pengkajian keadaan desa.

Musyawarah Desa membahas dan menyepakati ;

a. Laporan hasil pengkajian keadaan Desa,;

b. Rumusan arah kebijakan pembangunan Desa yang dijabarkan dari visi dan

misi kepala Desa; dan

c. Rencana prioritas kegiatan penyelenggaraan pemerintahan

Desa,pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakaten Desa, dan
pemberdayaan masyarakat Desa.

Rencana Prioritas Kegiatan dilakukan dengan diskusi kelompok secara terarah
yang dibagi berdasarkan bidang penyelenggaraan pemerintahan Desa, pembangunan
Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

Diskusi kelompok membahas ; laporan hasil pengkajian keadaan Desa;, prioritas
rencana kegiatan Desa dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun, sumber pembiayaan rencana
kegiatan pembangunan Desa; dan, rencana pelaksana kegiatan Desa yang akan
dilaksanakan oleh perangkat Desa, unsur masyarakat Desa, kerjasama antar Desa,
dan/atau kerjasama Desa dengan pihak ketiga.

Hasil kesepakatan dituangkan dalam berita acara menjadi pedoman bagi
pemerintah desa dalam penyusunan Dckumen RPJM Desa dan proses ini dituangkan
menjadi ketetapan dalam Perdes RPJMDes.

3.3. Masalah dan Potensi

3.3.1 ldentifikasi / Mengenali Masalah menggunakan Sketsa Desa

Berdasarkan sketsa desa yang telah dibuat bersama \varga masyarakat, dapat
dikenali masalah dan potensi pembangunan secara umum adalah masalah yang
dihadapi masyarakat banyaknya sarana prasarana yang kurang mendukung
perekonomian masyarakat, seperti sarana prasarana jalan yang masih membutuhkan
pembukaan, perkerasan, pengaspalan ke lahan produksi, dan bangunan pendukungnya
untuk mengakses hasil pertanian. Masalah lain adalah warga yang mayoritas petani
hortikultara sudah sangat kewalahan dengan semakin beratnya penyakit dan hama yang
dialami tanaman yang mereka usahai. Hal ini mungkin disebabkan oleh tingginya
pemakaian pupuk dan pestisida kimia. Disamping itu harga yang sangat berfluktuasi
sangat mempengaruhi manajemen keuangan keluarga.

Sementara potensi yang mendukung perekonomian mayarakat tersebut adalah
lahan pertanian masyarakat ada yang sudah berproduksi dan ada lahan yang sedang
dan belum dikelola. Masyarakat petani sekitar 90 % bertani. Selain dari pada itu potensi
yang mendukung di desa itu adalah tenaga kerja (swakelola), Lokasi desa yang secara
keseluruhan berada di areal ruas jalan propinsi Sidikalang — Dolok Sanggul sangat
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membantu dalam proses distribusi barang dan jasa dari dan keluar desa. Tabel masalah

dan Potensi berdasarkan indentifikasi menggunakan sketsa Desa sebagai berikut :

DAFTAR MASALAH DAN POTENSI
berdasarkan Sketsa Desa

Dusun Dusun |

No | MASALAH POTENSI

I T 3 .
1. Sulit mendapatkan air bersih Ada Sumber air yang layak

| O

‘ - A — =
| Parbuluan rawan longsor skl

: Hasil panen sulit dikeluarkan

3 darlanan B oo S

4, Hasil tani tidak memuaskan Lokasi cocok untuk tanaman
|[. m—
5 Petani kurang modal :‘ Lahan luas
Banyak kelompok

6. Tenaga kerja minim

10.

T

~ terurus secara medis

Harga hasil tani tidak menentu

Tanaman sering diserang hama

Lahan tani sudah
tandus/kurang subur

Binatang peliharaan kurang

Kelompok tani

Sering terjadi kemalingan

parah

Lahan yang terlantar

Kelompok tani
Poskamling

Kelompok Tani

" RPIM Des Parbuluan | 2020-2025
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No | MASALAH POTENSI
N | SN 2 3 |
12. | Tanaman kering - Tanaman
: Badan / bahu jaian SD/SMP ;i
e parsaoran longsor " emnepenciln
e ey e e ; e
| peasiesee | Saat dan pores
|
- Umur muda
- Karang Taruna
| 15 Hgnpr linsentif guru PAUD 3 Org
mlnjr‘l} — NS L —— v — PR——
Dusun Dusun Il
No | MASALAH POTENSI
1 | 2 3 |
1 Sulit mendapatkan air bersih - Ada Sumber air yang layak
Jaringan Listrik L.Somaraek
& tidak layak ol [ovang
Jalan Protokol - L.Somaraek - | .
___3' ) ~ Lae Renun - Aek Raru i Fenagkimen
belum layak (Becek hujan /
Berdebu kemarau-perkerasan : Pengembangan
rusak) |
i Permukiman |
' - Lahan tani potensial |
E | i
f . - Batu Padas
| 1
|
Jembatan Lae Renun . ‘
% (L.Somaraek - Renun) - Menuju Lokasi |
tidak layak nertanian luas
- Kayu J|
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No MASALAH POTENSI 1|
ER 3 g
| 5 Aek Raru - Parbuluan il tidak Potensi lahan | '

| terhubung rolensiiahan es
i utk pertanian
| =
|
i
|
| Jalan Lingkar Parb [11-1!-I
~ Jalan Protokol Sosor Gotting- .
| 6. ' Hite Hombing Lahan tani Yg Luas
belum layak (Becek hujan /
Berdebu kemarau-perkerasan Gotong - Royong
i ___rusak)
i
| Transportasi menuju dan iy ;
| % keluar lokasi pertanian Hasil tani besar
tidak memadai
I Lokasi potensi wisata tidak ; , :
8. | tergali dengan baik Wisata alam (Air Terjun)
( Air Terjun Sampuran
, . Sidatas) P.ﬁ_[_)e;
-
| e o g iriéasi
B Dusun Il - IIl tidak menentu A|r memadal -
Sarana kebersihan
| warga (cuci - mandi )
i : Lahan G Sudah e _.
"% tenduskurangsubur | - Kelomeoktemi
i
1. Harga hasil tani tidak menentu Kelompok tani




No I MASALAH POTENSI |
1 | 2 3 |

|

12. Sering terjadi kemalingan Poskamling '

19,

' 20. |

21.

" RPIM Des Parbuluan | 2020-2025

‘Tanaman sering diserang
__hama parah

Tanaman kering

Remaja kurang kegiatan
produktif

Areal luar Gereja Katolik
rawan longsor

Tidak ada PAUD

Kebersihan sekitar Jalan
Protokol (Saluran Jalan)

tidak terjaga

Belum ada kantor desa
permanen (masih sewa)

Kurang modal untuk
pengadaan bibit tanaman
kebun

~ Petani sulit mendapatkan bibit
__unggul kentang

gotong royong

Perdes

Kelompok Tani
Tanaman

Bakat dan potensi
Umur muda

Karang Taruna

Sarana ibadah

Banyak anak Balita

Lahan di luar lokasi jalan

protokol

Aparat Desa lengkap

Lahan luas

Lahan luas

Kelompok tani

18



No MASALAH POTENSI
e o g Rl T
| 22, | E\;iragra dgssgjgséigz Bane) Bahan bakat alternatif
.
| 03 | Eilézuk subsidi sering langka di Kelompok tani
24 zggdapata“ Asli Desa tidak Usaha Produktif desa
| Usaha Jasa Desa
Dusun Dusun IlI
No MASALAH POTENSI
ER 2 4
& Sulit mendapatkan air bersih Ada Sumber air yang layak
5 : ;i:r?l:ap;wznnen sulit dikeluarkan Golong royong
R T TR PR 1
> | mendapatkan kompos / STEERRS )
, pupuk organic Bayak rumput /pakan
Jalan utama / jembatan dari
4. lumban hariara menuju Badan jalan lebar
o sekolah
. dan gereja tidak layak dan
~ sulit dilalui
" | Jembatan di lahan tani proyek |
% tidak layak dilalui | - Swadayawarga

angkutan roda 4

Proses belajar di SD/SMP
tidak nyaman

RPIM Des Parbuluan | 2020-2025
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Gotong royong
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!
No | MASALAH POTENSI
PR > Z
- Jalan Dusun Il - L.Somaraek L okagi I i
| (Dusun o o
- Jalan berlumpur (hujan) pemukiman
! i Lahan tani
| N — = — b o 1 B it
|
|
i
Perangkat desa kurang ' |
8, melayani warga K‘_"‘“__t‘_”_ A
| Kemauan
| S |
i |
| Kegiatan kelompok Tani g
% | sangat kurang ein snggoie:
| Kelompok seragam }
. Ada pengurus ,
! !
Dusun : Dusun |V
No MASALAH POTENSI
1 = o e
1 Pada Musim Hujan Jalan tidak o 1 -
' dapat dilalui kendaraan g royong
. Hasil bumi disekitar jalan melimpah
| |
I |
|
2. Sulit mendapatkan air bersih Ada Sumber air yang layak
Kol (Kubis) pada masa panen , : ‘
3 . sering busuk di lading Hasﬂ NAHE: SRk - ‘
i Kelompok Tani ‘




No MASALAFH POTENSI
A 5
- Tanaman Cabe sering kena : ,
* | hamadan penyakitberat |~ Kelompok Tani -
| - Lokasi cocok urituk tanaman cabe
|
B Hasil tani tidak memuaskan - Lokasi cocok untuk tanaman
j
" : Hasil panen sulit dikeluarkan "
6. ll dari lahan - Gotong royong
|
7. | Petani kurang modal - Lahan luas
i | - Banyak kelompok
P |
8. |  Banyak lahan terlantar / tidur - Lokasi cocok untuk tanaman
| |
-i — , |
9. Petani jarang memelihara . Lahan luas
ternak i
- Banyak pakan yang cocok |
| - Kompos ternak '
- Harga ternak mahal di desa
10. = Jalan sulit dilalui kendaraan - Gotong royong
. Jalan menuju perladangan )
" terjadi longsoran B Sl SR N
| - Tanaman penahan longsor
12 | Hpn:orllnsentrfguru PAUD - 30rg
| | minim
|
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3.3.2. Identifikasi / Mengenali Masalah menggunakan Kalender Musim

Masalah yang dialami masyarakat Desa Parbuluan | bila dikaji paca musim hujan
adalah penyakit tanaman yang sangat mengganggu kesinambungan pola pertanian
masyarakat. Dan untuk infrastruktur pada musim ini jalan berlumpur dan susah ‘untuk
dilewati kendaraan dan warga sehinggga bila harga hasil bumi pada musim ini rendah
cenderung hasil tani tersebut membusuk (contoh kubis) atau tidak dapat dipasarkan.

Bila musim kemarau, masyarakat kekurangan air bersi untuk konsumsi. mandi
dan cuci. Dari 4 dusun sudah ada bangunan pipa dan bak yang mengalirkan air dari
sumber mata air ke pemukiman, namun saat sekarang ini terdasarkan usia sudah
bannyak yang rusak, seperti pipa, bak/kran umum sudah layak untuk direhap atau
diganti. Potensi yang mendukung mata air mencukupi, tenaga kerja.

Masalah dan potensi berdasarkan kalender musim secara rinci sebagai berikut -

BAGAN ANALISIS KALENDER MUSIM

PANCAROBA KEMARAU | HUJAN

No. Kegiatan

Keadaan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agust| Sep | Okt | Nop

Des |

' 1 | Kekurangan Air _ * * % work | mkkk | kkkk | skokok ok

. bersih !

Kekurangan air
i 2. Untuk 3 * %%k * % * k% * ¥ * 3k %

i_____ ____keperluan tani

Lokasi - lokasi
3. kritis sering - - s : s 4 : g *x x| oxk
| __Ilongsor -

* ¥

Jalan Protokol

kotor oleh
sampah-

I
| | |
.. sampah ) . |

| 5 Penyakit | * ok * * * * 4k * ok * * * *

Penyakit
ta_r_lgman

* * * ¥ * % * ok x * ok ke * * * %k * %k
|

EE T

i
.




DAFTAR MASALAH DAN POTENSI
berdasarkan Kelender Musim

| |
No MASALAH POTENSI |
1. | Sulit mendapatkan air bersih - Ada Sumber air yang layak ‘
__; Kekurangén air untuk keperluan tani pada Ada Sumber air yang layak, gotong_
' Musim Pancaroba dan kemarau - royong
3. Lokasi - lokasi kritis sering longsor ) Tanaman pelindung longsor
4 Jalan Protokol kotor oleh sampah-sampah Gotong royong , peraturan
: M P D i s
Penyakit perubahan musim i .
_5. _ (Demaniinfluensa) | Pustu, Poskesdes tenaga medis
6 | Pengaktt tanaman ( akibat Hama) pada Koptan, insektisida alami
.. musim kemarau -

3.3.3. Identifikasi / Mengenali Masalah dan Potensi Berdasarkan Kajian
Kelembagaan.

Kemudian masalah yang dihadapi berdasarkan kelembagaan, seperti Lembaga
Pemerintah Desa/BPD, bila dilihat dari pengaruh kelembagaan tersebut ternadap
pembangunan masyarakat dan desa kurang memuaskan sesuizi dengan harapan yang
Jiharapkan oleh masyarakat dan pemerintah, hal ini disehabkan sebagian aparat
pemerintahan desa belum memahami tugas pokok dan fungsinya, juga minimnya biaya
operasional yang diterima. Sementara potensi yang sangat mendukung adalah sudah
terbentuknya lembaga, sudah tersusunnya pengurus.

Lembaga bentukan pemerintah desa (PKK, LPM, dan Karang Taruna) cenderung
bergerak bila ada kegiatan proyek sedangkan tugas rutin kurang karena seperti uraian
diatas yaitu operasional minim. Potensi lembaga sudah berdiri, susunar, pengurus sudah
terbentuk.

Pada lembaga kesehatan masalah yang dihadapi adalah sama dengan lembaga
bentukan desa yaitu terlihat secara signifikan kegiatannya bila ada kegiatan proyek saja
seperti PIN. Posyandu juga masih belum diupayakan maksimal untuk melayani ibu dan
anak.

Kelompok tani, masalah yang dihadapi kelompok tani terutama rumah tangga
miskin kekurangan modal. Harga bibit, Pupuk dan pestisida yang terus merangkak naik
tidak dapat diimbangi dengan hasil yang cenderung turun atau sama sekali iidak ada dari
satu periode tanam. Disamping itu kelompok tani juga cendurung dibentuk warga hanya
persiapan untuk bilamana ada bantuan dari pemerintah.

Secara rinci dapat dilihat pada Tabel Masalah dan potensi berdasarkan kajian
kelembagaan adalah sebagai berikut :




ANALISIS BAGAN KELEMBAGAAN

ARISA
K N/JUL
LPM \ T Az
)

PEMDES -
Masyarakat BPD

BIU

s/
R.A
[} A

DAFTAR MASALAH DAN POTENSI

berdasarkan BAGAN KELEMBAGAAN

No LEMBAGA MASALAH ! POTENSI
1 o e o R —t g
1. BPPEI)EMDES AN SDM kurang terlatih ' - Perangkat lenghap
|
' ' Rata-rata masih
- Sarana kurang (Kantor sewa dll) g - muda
! Kurang aktif
|
| - Operasional aparat desa minim
_Perencanaan Pembangunan masih
belum Lengkap dan ‘idak terprogram
2. LPM - Kapasitas SDM kurang - Perangkat lengkap |
__ Kegiétéﬁhéﬁya oas pemb U, S IS —————
infrastruktur desa
- et mn———" - "‘Repengur'usan
3 PKK 0 _K_tiglatan masih kurang lengkap




No LEMBAGA MASAI.AH POTENSI
1 2 3 4 =
KARANG ) ; . Kepengurusan
b |TARUNA | Kegmenmeshkweng 1 jengkap
T.KESEHATAN > s : .
‘i | (BINDES) - “K.eg[at.arj .maSIh orleljtaSI proyek - 3 orang T.Medis
Kader2 kesehatan kurang dibina . Jreskesdes ]
Pustu
_ Kegiatan Posyandu kurang diminati
) warga |
6. KOPTAN - Kegiatan masih orientasi proyek ' - Pengurus ada
' - _ Kurangnya penyuluhan terhadap l _ Anggota rata2 sama
keg. kelompok usahanya
7; BIUS / RAJA _ Sering bermasalah dengan pihak _ Kelembagaan
- | ADAT luar (investor) ttg Tarah adat | lengkap
8 PUNGLAN - Partisipasi anggota kuran . Patada el
" | MARGA P 99 9 selalu berpartisipasi
ARISAN / JULA- ) ; ; _ Kegiatan simpan-
9. JULA Sering pecah kongsi ~ pinjam
berjalan
Kélompok
- perempuan lebih
__stabil
10. | GEREJA - Kurang SDM - Kegiatan rutin lancar
i i —Kelompok -
- Sarana / prasarana masih kurang - perempuan lebih
: _fajn
- Kelompok laki2 kurang bergairah
I+, STM (Serikat - Dana sering macet dari anggota - Kegiatan lancar

i Tolong Menolong)

- Pengurus ada




3.4. Pengkajian masalah

3.4.1. Pengelompokan masalah dan potensi

PENGELOMPOKAN MASALAH DAN POTENSI

No MASALAH - POTENSI
I - Y N
1 fll\J/Ilt mendapatkan air bersih di Dusun | |« AdaSumbera yang layak
| . PSAB sudah ada
r

2. | Jaringan Listrik L.Somaraek tidak layak | - Gotong royong

3 Jalan Protokol - L.Somaraek - Las . Berrikiman
Renun - Aek Raru ) S
belum layak (Becek hujan / Berdebu

kemarau-perkerasan rusak) i Perjgembarj.g_?n

Permukiman

Lahan tani potensial
- Batu Padas

4 .éembatan Lae Renun (L.Somaraek - - Menuju Lokasi
enun)
tidak layak pertanian luas
- Kayu

| 5. | Aek Raru - Parbuluan Il tidak terhubung | - Potensi lahan luas
utk pertanian

- Jalan Lingkar. Parb "“II ]

~ Jalan Protokol Sosor Gotting- Hite . '
' | Hombing - 2nantaniTy e

belum layak (Becek hujan / Berdebu | o o
kemarau-perkerasan rusak) - otong - Royong

Transportasi menuju dan keluar lahan == _
& ~pertanian . - Hasil tani besa

tidak memadai di Dusun | = IV 5
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P‘O MASALAH | POTENSI
I 2 3 o
Lokasi potensi wisata tidak tergali : . o
® | dengan baik | - \ieata alam (A Terun)
( Air Terjun Sampuran Sidatas) - PADes
.- Debi alF 4 Saluran reas Dosan i |~ —————————
¥ | tidak menentu : WAiticisccc O I
- Sarana kebersihan
warga (cuci - mandi )
Pada musim kemarau petani sulit | o
1% mendapatkan air i R _
untuk keperluan tani
11. Lahan tani sudah tandus/kurang subur - Kelompok tani
12. Harga hasil tani tidak menentu - Kelompok tani
13. Sering terjadi kemalingan - Poskainling
14. Tanaman sering diserang hama - Kelorﬁpok Tahi
18. Remaja kurang kegiatan produktif - Bakat dan potersi
! - Umur muda
|
‘: - Karang Taruna
16. Areal luar Gereja Katolik rawan longsor | - Sarana ibadah
17. | Tidak ada PAUD - Banyak anak Balita
18 Kebersihan sekitar Jalan Protokol ' i -
| (Saluran Jalan) -' goiong royang
tidak terjaga - Perdes
RPIM Des Parbuluan [ 20202025 T




No‘

| 20.
21. |
22.

23.

25,

27.

29.
30. |

31.

24,

26.

28.

RPIM Des Parbuluar: 1 2020-2025

Kurang modal untuk pengadaan bibit ']'

tanaman kebun

Petani sulit mendapatkan bibit unggul
kentang

Warga mengandalkan Bahan bakar

Pupuk subsidi sering langka di kios

Pendapatan Asli Desa tidak ada

‘Sampah sering bertumpuk di sekitar
_tikungan jembatan Aek L.Nabagas

DAS ( Daerah Aliran Sungai ) sering
_longsor dan gundul

Sengketa tapal batas hutan antar
warga (masyarakat adat) dengan
investor

Aparat pemerintahan desa (perangkat
dan BPD) kurang aktif

Kenakalan remaja dan pemuda

Lokasi areal SD/SMP Parbuluan rawan
longsor

Jalan permukiman tidak layak

MASALAH POTENSI
' 19. (ang;ﬁ a;céivl:)antor desa permanen Lahan di luar lokasi jalan
Protocol

Aparat Desa lengkap

Lahan luas

Lahan luas

Kelompok tani

Bahan bakat allernatif

Kelompok tani

Usaha Produktif desa

Usaha Jasa Desa

Perdes
Tomas

Gotong Royong

Dialog

Aparat lengkap

Organisasi pemuda gereja

Karang Taruna

Gotong royong

Lokasi potensi besar




No MASALAH POTENSI :
1 2 3 4
Tenaga kerja minim dan lahan banyak -
%2 tidur / terlantar i i o MO
..33.. M"_'Eih‘é'téﬁéupélihéraa nmku'r'éﬁémfer_urus"
' secara medis -
~ Badan / bahu jalan SD/SMP Parsaoran .
| longsor © aenepandidian
35, Warga kesulitan memperoleh ‘ O ——
_ mendapatkan kompos / pupuk organic |
Jalan utama / jembatan dari lumban |
36. hariara -sekolah/gereja HKBP tidak - Badan jalan lebar
| layak dan sulit dilalui i
; Jembatan di lahan tani proyek tidak |
| . i = |
3 o layak dilalui angkutan roda 4 s e _
| Proses belajar di SD/SMP tidak PR |
‘ nyaman | olong royeng :
| |
| Jalan Dusun Il - L.Somaraek (Dusun Il) | o -'
i 2 berlumpur pada m.hujan : il __LOKaS' periga_s?nm
g Pada musim hujan baryak anak balita | ;
4% terserangpenyakit |- Saranakesehatan
41. Perangkat desa kurang melayani warga | - Kantor desa
| 42. Kegiatan keylompdk Tani sa.ng.ét"l"(urané” — | Keglatan anggota_
Pelajar SD / SMP sui e i |
1 intemet murah | |- sorsMP |
44, Jalan sulit dapat dilalui kendaraan - Gotong royong
' 45. Jembatan / plat permanen tidak ada - Tenaga kerja / gotong rovong _
46. | Petani jarang memelihara ternak - Lahan luas
' PAUD dusun IV kekurangan sarana '
47| belajar/alatbermain | PAUD
P éﬁ'U]'ﬂwbé'ljié_cié_ﬁﬁgﬁ s 2 — | O I
| 48, Cekdam- Lae Renun longsor Gotong royong
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-
No | MASALAH POTENSI |
i 1 [ e ——— T é_ S e e _.__!____.___. e j__,.._____.__....___ e
| Pada musim hujan terjadi longsoran di | - o b
5. lokasi saluran irigasi titik awal |- Gotong royong
|
| 50. ; Petani kurang modal - Lahan luas |
! 81. Operasional aparat desa minim - Perangkat lengkap
| - Rata-raia masih muda
| |
Perencanaan Pembangunan masih P F
°2 | belum Lengkap dan tidak terprogram |~ Perangkat lengkap
- Rata-rata masih muda
_ | — G F oy TR S
) =] =
53. Honor /insentif guru ! AUD_r_nm;r_n“ Dusun IV 1 }
54, Kegiatan PKK masih kurang - Kepengurusan lengkap
| )
55. Kegiatan Karang Taruna masih kurang | - Keperigurusan lengkap
56. Kader2 xesehatan kurang dibina - 3 orang T.Medis
- 1 Poskesdes / 1 Pustu
Kegiatan Posyandu kurang diminati | .
> warga ol Emagledn |
- 1 Poskesdes / 1 Pustu

3.4.2. Penentuan peringkat masalah

Dalam proses pemeringkatan masalah Tim RPJMDes menentukan peringkat
berdasarkan musyawarah dengan menggunakan parameter : dirasakan oleh
masyarakat banyak, tingkat kerusakan/parah, hubungan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat, intensitas terjadinya masalah «an potensi yang tersedia
dalam pemecahan masalah.
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HASIL PENENTUAN PERINGKAT MASALAH

[
Tersedia
Dirasa San M;Eﬁ:la Potensi Urut
; kan j Sering | Untuk | Juml | an
| A 4 p 1
NO. | MasaLlal Oleh ;'at Pen[mgka Terjadi | Memeca | ah | Peri
Orang i’a 5 3“ i hkan | Nilai | ngk
Banyak enalf.p Masalah at
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 SIJ|I1‘I mendapatkan air 5 4 3 5 5 2 1
. bersih
Jaringan Listrik L.Somaraek
_2 | tidak layak 3 3 4 4 3 17 27
Jalan Protokol - '
3. | L.Somaraek - Lae Renun - 303 | 4 4 ¢ 17 | 28
_ |AekRaru "
belum layak (Becek hujan /
_ | Berdebu kemarau-
perkerasan rusak) 1
| Jembatan [.ae Renun
4. | (L.Somaraek - Renun) tidak 3 3 4 4 3 17 29
| layak '!
' Aek Raru - Parbuluan I =
5_ tidak terhubung e ? % * 4 il B
Jalan Protokol Sosor
© Gotting- Hite Hombing 1 . 4 * 2 12 §
belum layak (Becek hujan /
_ | Berdebu kemarau-
perkerasan rusak) 1
Transportasi menuju dan
7. | keluar lokasi pertanian tidak 4 5 4 4 3 | 20 4
| memadai " W F— " (PRSI | | —
Lokasi potensi wisata tidak [ |
8. | tergali dengan baik (Air 2 3 3 2 3 |13
terjun Sidatas) i | |
Debit air di Saluran irigasi 5 _ .
# ' Dusun Il - Il tidak menentu | 4_ | i B! _4_ : 20 -
' Pada musim kemarau ' | ' ! '
10. | petani sulit mendapatkan air g | 3 4 | 3 4 19 | 10
| utk tani - ] - i o ]
Lahan tani sudah .
1. tandus/kurang subur | 4 ‘ 4 l 4 ] 4 | ] 21 i
' Harga hasil tani tidak ‘ " _ ; ! ; | -
2| menentu J 5 4 | 4 ) N J 20 | © i
13. | Sering terjadi kemalingan 3 3] 4 | 4 3 | 17|
i i [ [ [
14 | Tanaman sering diserang - 3 4 5 s | 2 | ;
: hama T ISHMCS| RSSO RSSO DSSUNI JSR (N (. S
15, Keglata_n Remaja tidak 3 4 I > L4 ' 3 16 49
| produktif S S BTN SV SRR W nl Wil
16 Areal luar Gereja Katolik 5 3 3 g 4 ‘ 19 [ 11
| _|rawanlongsor '
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- | | I
| Tersedia
Dirasa San Mni?ﬁ:a Potensi Urut
o kan o Sering | Untuk | Juml | an
NO. | s ot L Oleh f?;ta Peli::lgka Terjadi | Memeca ah | Peri
Orang i | Pendapat hkan Nilai | ngk
Banyak °“an A Masalah at
T B 2 I 3 | & | 5 6 7 ] 9
Tidak ada PAUD / anak -
anak usia dini tidak
. o 32
1 memperoleh pendidikan 2 | * | . . ¢ 17
- usia dini
Kebersihan sekitar Jalan
18. | Protokol (Saluran Jalan) 4 3 3 4 4 18 17
tidak terjaga '
Belum ada kantor desa
: ; 8
" permanen (masih sewa) * 4 . . . t :
Kurang moda' untuk
20. | pengadaan bibit tanaman | 3 31 2 3 3 | 14 | s¢
kebun L
Petani sulit mendapatkan <
“1- | bibit unggul kentang N 2 4 . . !_9_1'_1;
Warga mengandalkan ‘ ‘
22. | Bahan bakar dapur dari 4 4 3| 4 | 3 |18 |19
| Kayu NS TN WS (S N R
Pupuk subsidi sering . s ] b 4 :
* langkadikios L L N A R
-4 | Pendapatan Asli Desa tidak | 3 3 3 o4 | 4 17 | 23
ada — e ——e, —— + i’ + i - -4 — : FEPRS— S —
Sampah sering bertumpuk | - ' : !
25. | di sekitar tikungan jembatan | 4 |4 | 2 3 | 3 16
AekL Nabagas . . | | N [
DAS ( Daerah Aliran | i | : | | i
| 26. | Sungai ) sering longsor dan | & [ % | 3 LR 4 17 | 3¢
| gundul | S S N SR S
. Sengketa tapal batas hutan | i ? . | |' |
27 | antar warga (masyarakat | 4 | 3 3 33 [ 16 | 44
adat) dengan investor ’ _ - ! | o
Aparat pemerintahan desa ‘
28. | (perangkat dan BPD) 4 3 3 3 5 16 45
| kurangakfif . _ - i )
29, Kenakalan remaja dan 3 4 2 4 3 16 46
i pemuda
30. Lokasi areal SD/SMP 3 4 3 3 3 16 | 27
| Parbuluan rawan longsor [
5, | Jalan permukiman tidak 3 4 | 3 L3 3 16 | 48
layak ol
Tenaga kerja minim dan '
___?21' | lahan banyak tidur / terlantar 2 2 * 3 3 il .
33 Binatang pellharaap kurang 3 ? 3 3 3 14 56
_| terurus secara medis
Badan / bzhu jalan
__34_'___SD;‘SMP Parsaoran longsor g 3 3 ’ 8 e | =R
Warga kesulitan
35. | memperoleh mendapatkan 4 -+ 4 4 4 20 7
| kompos / pupuk organik
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| .
o Mengha Tersed%a | B
Dirasa | Pot:nsi Urut
MASALAH kan Salt] i Peri?latk | Sering Untuk Juml | an
NO. - Oleh ga gxa Terjadi | Memeca ah Per.
Para tan b
Orang % | Pusdana hkan Nilai | ngk
Banyak anp Masalah | at
1 2 3 4+ | 5 T 6 B % | 9
Jalan utama / jembatan | ! !
dari lumban hariara - S ; | ' :
%5 | sekolah/gereja HKBP tidak 2 44 F 104 1 4 7
layak dan sulit dilalui ] ] | |
Jembatan di lahan tani ' | |
37. | proyek tidak layak dilalui 3 3 | 4 3 4 17 | 26
angkutan roda 4 N iR [ , |
Proses belajar di SD/SMP " 1 | 3 |
%8 | tidak nyaman - |’ i‘f_ 1| * 5 17 37___
Jalan Dusun I - | | | |
39. | L.Somaraek (Dusun II) |3 4 | 4 4 3 | 18 | 20
_ berlumpur pada m.hujan . S, . , ] |
. Pada musim hujan banyak | | | | | !
40. | anak balita terserang 3 | 3 3 3 :,- 4 [ 16 | 51
penyakit _ | | t |
41 | Perangkat desa kurang | 3 3 | 3 3 4 i6 | 52
melayani warga ook B S
| sangatiurang | 343 [ | e e
.~ | Pelajar SD/SMP suiit ., :
43_; mengakses internet murah 4 ” A 3 3 il
Jalan sulit dapat dilalui : 5 ”
44, kendaraan 3 3 | 4 4 3 17 38
Jembatan / plat permanen
4_5_'___ fetak ‘adia 3 3 4 4 3 17 | 39
46, t:?nt::! jarang memelihara 3 4 3 3 4 17 13
| PAUD dusun IV |
47. | kekurangan sarana belajar / 3 3 2 3 4 15 54
_ alat bermain -
Badan Jalan menuju
48. | perladangan simp Cekdam- 4 4 4 3 3 18 | 22
g
_|LaeRenun longsor
- Pada musim hujan terjadi |
49. | longsoran di lokasi saluran + 4 4 4 4 20 8
__ | lrigasititk awal
| 50. | Petani kurang modal 4 4 4 4 3 19 14
51 | rrC})iEﬁ;asmnal aparat desa 4 4 | 4 4 3 19 15
g, N e L [ S i e _
' Perencanaan i ] ‘
' Pembangunan masih belum |
_ Lengkap dan tidak . - 4 4 4 e L
terprogram
53, I"‘I;ligir:ﬂgrhnsentlf guru PAUD 3 4 3 4 3 17 41
i | o oETnERR mesh 3 4 3 4 4 18 | 23
55, Keg:atan Karang Taruna 3 4 3 4 4 18 | 24
masih kurang T
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l | ' | ' ] |
' i | Tersedia |
. ; Mengha | | s .| L
Dirasa | = ! Potenst | Urut
* kano 4 trihat Serimg Untuk Juml an
NO. M ASS LAl i Oleh | I::'la | I wl:;]bk Y1 erjadi | Memeca ah Peri
| Orang | ‘h | Pendapat | hkan Nilai | ngk
. | Banyak | e Masalah at
—= I A ah — )
1| 2 3 ] a4 5 6 7 8 9
' Kader2 kesehatan kurang ' B
. ! 4 | 3 | 3 4 - 18 25
| dibina -
Kegiatan Posyandu kurang ‘ ' | '
. el L 3 4 | 26
" | diminati warga i S | 18
Kriteria :
| Dirasakan Oleh Orang Banyak 1 Tidak
2 Sangat Parah 2 Kuraiig
Menghambat Peningkatan
3 Pendapatan 3 Cukup
4 Sering Terjadi -+ Sedang
Tersedia Potensi Untuk
5 Memecahkan Masalah 5 Sangat

3.4.3. Pengkajian tindakan pemecahan masalah

Kemudian Tim RPJMDes melaksanakan pengkajian tindakan pemecahan
masalah-masalah yang telah direkap atau di inventarisasi sebelumnya.
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HASIL PENGKAJIAN TINDAKAN PEMECAHAN MASALAH

_ = “ -
No|  MASALAH EENNEDA | porenss | JleneaiTindala TINDAKAN YANG LAYAK
B _ . Pemecahan Masalah
s S T s ; ._T..Ii e - s
Ada _
; ; PSAB Sumber | ;
1. mc_: S,m_a%&ruz - sudah - airbaru | - _u)I {penampUng Alr Sarana Air Bersih Perpipaan dusun ||
air bersih _ , hujan)
adatidak | yang
- . berfungsi  layak B e ’ R
| " ' Rehab perpipaan . . A
I | " (sudahada) i Sarana Air Bersih Perpipaan muc|mﬁﬁ_
m _ Perpipaan baru / ; : ;
| " sumberberbeda ) mm..qm:m Air Bersih Perpipaan Dusun lli ]
m _ | Rehab Sarana Air Bersih Perpipaan dusun IV
| - SumurBor " i L
_ Sumur Bor Dusun IV
| Sumur - -
, _
2. Bt r,w:: St - buatan - xm_.OBUOx - Penyuluhan tani - Penyuluhan tani berkelanjutan
tandus/kurang subur | : tani
. kering B - - s
" Petani o BEE o
- Tanaman sering ingin ; ; ;
* diserang hama . lebih ~ Kelompok ~ Pestisida alternatif * Pelatihan pertanian organik
| plaktis | Tani | yangefisien
_ _ Penyuluhan/
: - ___pelathen |




Pembukaan jalan L.Somaraek -Dusun |V

Perkerasan jalan usaha tani L.Somarazgk

Transportasi menuju Belum i
4 dan keluar lokasi _ adadana ' Hasiltani | Banbulaan igla
© | pertanian tidak | yang . besar =i jaan
| memadai | cukup . o o
_ | i _
_ _ - .
_ - _ | Perkerasan jalan
_ | i | Gotong-royong

._|

—_— P e

- Wakaf

Perkerasan jalan dari Sosor Gonting menuju Hite
Sihombing

Perkerasan jalan dari Lombang Somaraek menuju tanah

Perkerasan _.w,m: dari Huta Lombang Somaraek menuju
lahan pertanian

Perkerasan jalan T.Sinaga-Aek Tahau

Pelebaran Jalan dari L.Gorat-L.Bakkara

Pengaspalan jalan dari Dalan Toba |l menuju Huta Gorat

Pembukaan jalan dari Simp. Tombak Sinaga Menuju

_Perladangan
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Pembukaan jalan dari Tombak Sinaga Menuju Parbuluan V

Perkerasan jalan menuju Tombak Sinaga

_ _um.ﬂ.xm..mmwm.,m_.lm_m: dari dusun | Menuju Areal Um_‘_mo_mmuma

Tombak Sinaga

Pembukaan jalan Dari Dusun | Menuju Tombak Malau

Pembukaan jalan dari Dusun | Menuju Dalan Toba Il
(Cekdam)

Pembangunan Jembatan Dm__wﬂom_ Aek Tahau Ruas Jalan
Tombak Sinaga - Tombak Malau

...wm:




" Huta Gorat

Pembangunan jembatan di Lumban Bakkara Ruas Jalan

Pembukaan Jalan Dari SMP Parsaoran a_m:&:. Lahan
Pertanian

Pengaspalan jalan dari dalan toba Il menuju Barisan Dulang

Pembukaan jalan dari Lumban Hariara menuju Tombak
Sagala

Pembangunan Jembatan Aek Lombang Nabagas menuju
Tutungan Imbo

Pembukaan jalan dari Tombak Sagala ?m:c_.: lahan
pertanian

Pengaspalan Jalan di Huta Ratus Menuju Lombang
Somaraek

Pembukaan jalan dari Tombak Sagala menuju L.Hariara

Pengaspalan Jalan m_sn., Poskesdes men :_.E Tombak
Sagala

Rehab. jembatan di Dusun IIl Menuju Tutungan Imoo

Pembukaan jalan dari Dusun IV menuju Op.Soting

Pembukaan jalan Dari Dusun |V(parbatasan)Menuju areal
Peitanian (Samping Sawmii)

Perkerasan jalan dari Dusun |V r:Bum:lI.m_w_mmB:.Em:E_c
Lahan Pertanian

Pembukaan jalan dari dusun IV menuju Lahan Pertanian

Pembukaan jalan dari Lumban Sopar menuju perladangan
_(haminjon). ——

‘Pembukaan _.m_m.: dari dusun ~<..__Sm:E..p lahan Pertanian si
40 ha




Debit air di Saluran | .
- Air Pembuatan Saluran | ) : S
5. i.mm.? Dusun -1 | - Longsor | - memadai parit semen |- Pembuaan Saluran Parit Semen Irigasi
|| udak menentu - — — . R -
Saluran
_ kotor _ Sarana |
dan kebersiha |
) tergerus n o N
warga _
_ (cuci - _
| o ¥
I ) o mandi ) - I B
_“
T | Tengkula - L
| Harga hasil tani tidak k dan ; ; ;
& menentu "~ Kurang Kelompok Pelatihan tani yang Membentuk: koperasi penampung hasil tanl
S Modal tani baik -
. Membentuk
- koperasi
[
_
Warga kesulitan |
memperoleh Lahan
7. mendapatkan - SDM - masih mmmrcmm_ Umﬂmmammz - Bantuan pengadaan Agen Hayeti
kompos / pupuk petani luas g y
| organic _kurang
" Bayak
__ - rumput wmacm: Pupuk - Bantuan Pupuk Organik
_ | Jpakan rganik
Pada musim .:E_m_w T  Saluran |
terjadi longsoran di _ berada di Gotong Pembuatan saluran ;
= lokasi saluran irigasi tebing | royong beton Fembuaten seluren semen dan ¥egstas)
titik awal - sungai
_ Tanah Pembuatan Saluran
- | rentan dari Pipa
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Pembuatan vegetasi
sekitar

Saluran

Pengaspalan jalan

- Pengaspalan jalan Perladangan Sosor Gotting

Perkerasan Jalan

- Perkerasan Jalan Parhutaan/Perladangan Sosor Gotting

Pembuatan embung
permanen
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. longsor |
m C (labil) M
! , Saluran |
| | yangada |
" diatas
__bekas
galian
Jalan Protokol Sosor Lalu Lahan
9. Gotting- Hite | - lintas |- taniYg
Hombing ~ padat -"T- Luas |
belum layak (Becek m,_w,_omz _ _
hujan / Berdebu ey ' Gotong -
kemarau-perkerasan : _ " Royong
ik sesuai |
_dengan
badan ﬁ
jalan -
Pada musim kemarau Permuka -
10 petani sulit _an i
’ mendapatkan air utk saluran anak
tani | tidak baik | sungai |
| 3 |
Areal luar Gere)
11. Katolik rawan = - .ﬁmqm: - Mmqm:m
[ labil ibadah
longsor S S e
|
M
Petani sulit | Bibit e
12. mendapatkan bibit _ - yangada | - luas
unggul kentang | telah |

- Pembuatan embung

Pembuatan TPT

Pengadaan Bibit

- Pembuatan TPT keliling Gereja RK

- Pengadaan Bibit Kentang Unggul sertifixasi
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terjangkit f
m penyakit _ . Xm_.DBUOr » _unaccmﬁm: Kebun - Pembugtan Kebur Bibi Desa
_ menular tani | Bibit Desa
T a—c T = — = ) ==
= I S ==
_ Pupuk subsidi sering | ,xO:m:Bm Kelompok s
13. g = - ipetani - : i Penambahan kuota | - Penambahan kuota Pupuk Subsidi
langka di kios i ; tani
i C . linggi - <\
. Kuota m
; Mk - Pembuatan kompos - Pelatihan Pembuatan kompos
mencuku “
| pi W . S
- Pemb. Rukom - Pemb. Rumah kompos
|
m Lahan / a |{ - o
tanaman !
| butuh _
banyak K = _
14. Petani kurang modal | - moaal T i o, ot - Kogerasi simpan - pinjam
luas pinjam |
agar __
hasil _
memuas m
] kan ) il S
_ Banyak “
kelompci ] . S ]
Operasional aparat _ Dana Perangkat _umamm.a_m.m.n. : |4_.| e
I desa minim minim lengkap " Komputer - | |_w.w:@|m.n.uwmw:|Xoau.£Ma Rata)Rades
Rata-rata
- masih - m%.ﬂﬂw System | - Sound System kantor Desa
- muda R . B -

40




Perencanaan “ - _ . e
Pembangunan masih SOM | Perangkat PTIylEgan ;
16. kurang - RPJM/RKP dan APB - Penyusunan RPJM/RKP dan APB Des
belum Lengkap dan ; . lengkap ;
. terlatih i Des sesuai aturan
tidak terprogram m B
| Rata-rata
- masih
- . __muda - B
] | ] I
Kebersihan sekitar warga _
Jalan Protokol membua gotong _ . ;
7 = S
17. (Saliiran Jalan) ik ng royong | - Penyuluhan Penyuluhan Kebersihan lingkungan
| | terjaga sampah L _ _ . B
_ sembara Perdes - Perdes
1 ngan |
3 frer - s o
!“t..l = l—'mamr | = : - o o T D
I8 | w..ww_w:wmw_ﬂmmww”.oa add ; | “H,M“m_.wrﬁ“m_ .. rambangunan - Pemkangunan kantor Kades
“ : lahan di . kantor Kades
m (masih sewa) jalan
__ - areal I
. jalan protokol
] protokol ada o e ]
Aparat
_ Desa
R - lengkap — SRS WP
m
|
m Warga Kayu o -
_ Bahan
mengandalkan Bahan hakar . " .
Q - -
19. | bakar dpurdar ediar mew_“mﬁ Biogas Pelatihan dan pembuatan demplot biogas
) Kayu ~ dekat ) - -
" Kebutuh ,
| an gas - Arang Aktir -




tinggi |
o Desa ﬁ
- beriklim |
dingin .
|
(s | _
Jalan Dusun 111 - Jalan _
20 L.Somaraek (Dusun | belum _ Lokasi _ Perkerasan/pengasp | _ Perkerasan jalan di Huta Ratus menuju Lombang
71 ) berlumpur pada _ diperkera perluasan alan jalan Somaraek
| mhujan | S L .
. pemukima
¢ — nec . : P — —_— E~ iy
| _ Lahan
i 1 | tani | - B ]
o1 Kegiatan rn_w:%c_,. e Kurang Kegiatan | Peiatihan kelompok | _ Pelatihan kelompok Tani
Tani sangat kurang |~ modal | - anggota Tani R N N g
. Kurang | Kelompok .
- T SDM _ seragam Bantuan modal Bantuan modal kelompok tani
Ada
I +.! pengurus |
- Tanah _
Badan Jalan menuju =~ dasar m _
. perladangansimp | jalan . Gotong | ; ) ; . — )
22. Ol Lo boms |~ Ticlak |~ royong i Pembuatan bronjong Pembuatan bronjong jalan tani Simp Cekdam - Lae Renun
longsor stabil / i
~labil | ]
Tanaman |
- penahan | - Pembuatan TPT
| _lengsor . 00\
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" o il . Kepengur |
_ giatz _ _ : :
23, 1 Tnn_é.é. o - usan - Pelatihan tata boga |- Pelatihan tata boga
masih kurang
o - . lengkap o I A R
| m Pelatihan Penataan :
_ i | - - Pelatihan Penataan Toga
_ _ __ .ﬁom_m. g
| ! - WMM_“Mwwm_m: - Pelatihan Keterampilan Kader PKK
Kegiatan Karang _ T JvaMmr@E ”. o ; -
24, Taruna masih _. - usan - Pembinaan kegiatan . - Pembinaan kegiatan Karang Taruna
_ Karang Taruna _
korang lengkap —
Kader2 kesehatan | | 3 orang = Pelatihan kader | ; - ]
2 | - - -
“d kurang dibina m T.Medis kesehatan | - Pelatinan kader kesehatan
| 2o e S —
_ 1
_ Poskesde _
s/1
| Pustu .
: S S——— SRS ——
Kegiatan Posyandu 3 &ian
26. kurang diminati - T _.c__ma% - Penambahan gizi | - Penambahan gizi balita
warga | balita |
1 _
_ Poskesde m
s/1
I o Pustu | - S| - B
Tiang R . - B
Jaringan Listrik Listrik : o i
27 I —— . inasih i Momu:z@ - Permohonan Ke PLN - Wmﬂ:o:c:m: Pembangunan Jaringan Listrik Permanen Ke
layak apa yong
adanya -
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| |
lalan Protokol - Lalu _ Permukim | - 4
28. L.Somaraek - Lae - lintas | a . - Pembukaan jalan | - Pengaspalan jalan lombang Somaraek
~Renun - AekRaru | padat | o _
belum layak (Becek =~ Beban _ |
hujan / Berdebu jalan . Pengemb Perkerasan _ ; ;
wnﬂzamz-cﬂwﬂmmmz i ramw f m:am: " Ipengaspalan jalan |~ FaTkerasan Jeidn Lae Fenun - Lahen Peranian
rusak) | sesual | | )
Permukim m
2 ke . an - NS T
Lahan
_ tani _
| potensial I
m Batu _
_ Padas 0 -
" __a_s.cms: L Ropo . Jembata Menuju Pembangunan
29, m._mo_:ﬁmnw - ¢ s Céikiis " Jembatan permanen - Jembatan Gelagar kayu Lae Renun
enun) tidak layak | _
pettanian |  Jembatan Gelagar |
luas kayu I -
Kayu
Ack Raru - :E..mw_ﬂ__:‘_ Potens! Pembukaan jalan : —
30. F_.Hw:_:m: 11 tidak *  Lahan lahaniiuas | =  dan.Jembatan - Pembukaan jalan Aek Raru - Huta Tinggi (Parb I1)
terhubung tid
idur o S ) e
uti - Pembangunan Jembatan Aek Raru
pertanian ) Lo
Jalan |
Lingkar "
Parb lil-11- | ]




. - S W . F S S —————— = =
. o o menggun _
31. mmmwmwhﬁ% - - akan - - - Siskamling keliling
& bahan Poskamlin |
o B organk | g Siskaniling kelilina - -
| Tidak ada PAUD / belum Banyak | _ - o
.~ | anak - anak usia dini ada anak . Pembentukan -
e tidak memperoleh " penyelen | Balita(3-5 | penyelenggara | - Fembeniuken penyelanggeta FALD
~ pendidikan usia dini ggara thn) -
PAUD - Pembangunan Sarana /Prasarana PAUD
e _ Pembanguna Sarana o o
_ ) /Prasarana S
| PAUD
| D Bayak Usaha | . .. .. | 00000 o
53, | TendapumLASY - KK - Produdir |- CPmbangunan - Pembentukan BUMDes
| Desa tidak ada s BUMDes
| Miskin desa - -
5l Usana Pelatiliar SDM
" tidak - Jasa - penyelenggar - Pelatihan SDM penyelenggara BUMDes
o produkiif Desa BUMDes ) -
| DAS ( Daecrah Aliran | Digunaka Golorio nm:@m,._.;m.:ms ; ) -
34 | W::ﬂm_.vmﬂ._:m _ - n _ﬂjm: " Royong " penanaman - Bantuan bibit Mahoni, alpukat, Ingul,Durian
| ongsor dan gund::l tani o
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| Jalanwama’s | 1 - - e
| Jembatan dan
lumban hariara - Badan Perkerasan ; ;
- _ = — - - -
35 | sekelaliaeraia Jalan jalan lebar Jpengaspalan jalan Perkerasan /pengaspalan jalan L.Hariara - Sekolah
' HKBP tidak layak licin
|| dansulitdilalui (hujan)
| ' berdebu
| . (kemarau [ - meUmzmcsm: - Pembangunan jembatan permanen L.Hariara - Sekolah ”
_ ) jembatan permanen
Jembatan di lahan “ Pondasi
. tani proyek tidak | OMBEA Swadaya pembangunan v
36. _ Lk dilalui | - :3 m__._mnwm: | - warga " jembatan baru - Pembanaunan jembatan beton jalan proyek
angkutan roda 4 m
e . rapuh | B SN S .
. Beban
Lalu membuka .
-0 : yang lebih permanen
lintas jalan
= b ROSEE ) ~ e e o e e
I N S .
Exoses belajar Mmﬂxﬂwmxz Gotong Pemagaran
-~ - ; fia - o . +
37. " SD/SMP tidak tidak royong kompleks Sekolah Pemagaran SMP Neg 3 Parbuluan
| nyaman b
- - ‘berpagar - B
i Komplek
s sekolah |
. (SD) Pembuatan jalan ) .
dilalui |7 alternatif baru Pemagaran SO Neg Simaliapuk
. jalan
- | desa | I S
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i _ - 1 Jalan - R - - :
.o Jalan sulit dapat . belum Gotong ; : ; :
38 dilalui kendaraan " diperkera royong Memperkeras jalan - Perkerasan jalan dari Dusun IV Menuju Lae Renun
| m — P — —_—— e -
__ - Hasil
“ | bumi
_ | disekitar - Perkerasan jalan (pnpm) di dusun V.
m | jalan Pembersihan badan
_ " i melimpah |  jalan secara berkala -
__ ' Rehab/ pembuatan
_ _ - | saluranjalan _
g Tena m|- o : -
Jembatan / plat a,c.mzac: xmamm ; ;
39. pessinen fidik 503 | ketika gotong | Jembatan - Pembangunan jembatan di Dusun |V (Parbatasan)
jalan _
dibuka |- Vo9 | - -
_ Plat Beton - Pembangunan Piat Beton di Di dusun |V (Jalan PNPM)
S . boce oo o SESRERS N
|
_ Gorong-gorong
N Tidak - | -
Petani jarang ada bibit Lahan ; . :
40. I — il ~ lias W Pelatihan beternak - Pelatihan beternak
unggul | ) R B
Petani _ .
kurang mMﬁMMr 7 Bantuan bibit ternak
- paham . B | - Bantuan bibit ternak unggul
beternak yang | unggul
cocok _
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~ Kompos _
ternak | - - S
! Harga |
m bibit __
- ternak _
mahal di
) | _ desa { o
| | |
Honor /insentif guru | Dana | . _ Bantuan honor | _
41. PAUD minim minim _wm‘utn.@ /insentef Guru PAUD v .mmjﬁcms :M:.m: finsentef Guru PAUD
Menaikkan
| - sumbanganmurid | -
Kurang | _ _
Kegiatan Remaja _ sarana | Bakatdan | , ) . : ,
42. tidak predakei penyalur _ potensi Pelatihan Pelatihan keterampilan (tani,tangan)
an bakat "
. iy - _umB_um:mr:m: - Pengadaan Sarana Pelatihan keterampilan Tangan
muda saranalath i e e
Karang Pembangunan
* e |~ Sarana olahraga - __w_wa.vmlaqu.mmm_mm:@m: o._m:ﬂmom (Sepak Bola / <o__m5tr|
- Pengadaan alat olahraga
- Pengadaan Alai Musik Tradisi
Sampah sering Kurangn E T o - .
bertumpuk di sekitar ya ; .
43, o fasibutin “ Lesadafe | - Perdes - Penyuluhan - Pembuatan Perdes ttg Kebersihan lingkungan
| Aek [..Nabagas n warga ) B -
membua
ng
. sampah |- Tomas - PERDES - Gotong royong periodik
pada
TS S ———— L R SRS N -




1 a
S S R - sl
Sengketa tapal batas Kayu / | “
hutan antar warga _ pohon i _ pohon bernilai @
44, (ssyssakat adat) ditebang Perdes ekonomis - Penetapan dan penegasan batas Desa
dengan investor utk | - B - - -
| kayu _
- bakar g i A - L
— e : ‘o : _ : S NEEpRpRp—
Aparat pemerintahan . , ;
45, desa (perangkat dan | - Wrw_w._: i Wﬂmﬁ“ - Pelatihan B Wm_wﬁwm: SDM Aparat Pemerintahan Desa dim Pembuatan
| BPD)kurang aktif | 9 grap B | g B o
_ _ Kantor _
..... ) 5 |l Ada - o
. Kurangn .
; , _ Organisas :
| Kenakalanremaja | vya ; Pertandingan . ; ~
46. F S——" " kegiatan | " I pemuca | - olahraga Pertandingan olah raga pada HUT kemerdekaan
bersama i
] - T Karang Pertandingan : N o
. _ - " Taruna " festival keagamaan | Festival Koor antar Remaja/pemuda Om.ﬂm_m Oikumen -
_
_
[Lokasi areal _ Goton o R
47. 1 SD/SMP Parbuluan - Tanah 3<os% - Pembuatan TPT - Pembuatan TPT SD/SMP Parbuluan
| rawanlongsor labil : N g ]
- membuat vegetasi
o | Kondisi e - \ o
| Jalan permukiman Um,ﬂmﬂmm Qamija . . ; ;
48. Sdak lavak " anperu | memenuh | - - Pengaspalan jalan di Dalan Toba I| menuju Lumban Hariara
e ..t. . b
| peningka| 'SYare | Perkerasan Jalan




N | tan
“ - ~ Badan o - : - ) T
_mmhﬂm_ﬂ Lokasi
* dilalui - potensi - Pengaspalan Jalan Menuju Dalan Toba 8.
 pa i besar
S | musim | Pengaspalan jalan - - -
B hgan | " Rabiat Belon _um}mﬂmmmq.@.m: dari Jalan Prepinsi En.ﬂ.@c W_wﬁm|09mﬁ
Beban |
| - el linfas, | _ Pengaspalan jalan dari Dusun | menuju Parbuluan I
“ meningk
| at
.. ——i e e ._1| S} i
! _ "_ Pembangunan Jalan Rabat Beton Lingkar Pasar Parbuluan
o - S _ .
Tenaga kerja minim | . leﬂ:m:m Lahan o
49, dan lahan banyak - tenaga - yang - Pengadaan Traktor Pengadaan Traktor
ndur / terlantar . kema terlantar
] | -~ S
| Curah |
Badan / bahu jalan | mmhmd _ Sarana _
50. SD/SMP Parsaoran - mww - pendidika - TPT Pembuatan Saluran parit semen jalan SD/SMP Parsaoran
longsor | iPeEE n m
musim
. huyan | I
| . Pembuatan Saluran
i | parii semen
— — o .
Pada musim hujan = Cuaca = Sarana |  Penyuluhan
51 banyak anak balita " yang __ "~ kesehatan | kesehatan - Penyuluhan kesehatan

T




- Pelatihan SDM perangkat desa

- Pengadaan sarana / prasarana perangkat desa

- Layanan internet murah Desa

- Pengadaan Sarana bLelajar / bermain anak Usia Diri

_ terserang vﬂd%:. dingin _
_ ! |
_ e ! i e S e
i | - Posyandu Rutin
S - TN S S il
| |
I | o
| Perangkat desa _
_ r _ SDM Kantor ;
572 | TN O £l t | = - Pt
52. | I:L:n melayani kurang — Pelatihan
I . - s -
~ Media/
Lo alat W T— Pengadaan sarana /
prasarana
_ | kurang | T
B _ - ke,
_
L ] - -
Pelajar SD / SMP | Rata-rata .
53.| sulitmengakses - pelajar |- SD/SMP |- pomalmuranmilk
..... internet murah A-RTM o o
- PLIK
S —— S
54 mwhmwzmwwcmwm“; _ Kekuran | PAUD | _ Pengadaan Sarana
belajar / alat bermain gan dana L Um_m_mﬂ bermain
Kurang modal untuk iz -y
5 bibit Lahan i
..m..."..um - - L
55, pengaczan bibit Mahal —— Pengadaan Bibit
tanaman kebun o e
Kurangn
- yaSDM
_— pekebun -
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- Pembukaan jalan ke Sampuran Sidatas

Binatang peliharaan Obat anti | ;
56. kurang wﬂﬂEm secara | - rabies - - Mwhwwammz PRl - Pengadaan mantri hewan
- medis ~mahal | S B
Kurang | _
sosialisa | . 2 _
- si | - HAtIRBHE-Faniss - Suntik anti Rabies gratis
pengobat | omts
an B _
anti _ "
rabies _
| binatang | - o i
|
Lokasi potensi __
57 wisata tidak tergal _ Sarana | _ Wisata y
. dengan baik (Air jalan alam (Air
terjun Sidatas) tidak ada Terjun) Pembukaan jalan
" Hutan " PADes

e i —




£S §20Z-0Z07 | UDNINGJod 3G NIdY
R = | S S eSS S BﬁBU!S |
o¢ il € | t- ¥ yeqwo] uebuepepad |ealy nnusiy | 61
| | unsnp uep uejel uesesoiod |
) | : ebeulg |
€l a v ¥ v | fequiol nihuaw uefel uesesayiag | o
l ,
= ) - % A uenjngled ninusiy ebeulg ;
s I & v ¥ yequwo| uep uelel ueejngquad L1
uebuepepad
tv i ¢ v ¥ ninusyy ebeuls Yeqwo] | 91
dwis uep uefel ueexnquiad
- 1elog) einH nfnuawi ||
ey L = _ ¥ v eqo | ueeq uep uejel uejedsebuay sl
2 elexyeg ]
cv LI v 4 <2109 ] UEp UBler Uesedald vl
¢ | ¢ v b SIUBL 1 ¢
& ey ebeuig| uelel uesessdiad | ~
| ‘ueiuepad |
6C i £ | ¥ ¥ ueye| nfnusw seesewogs Bueqwo | zi
-. EBnH Lep uelef uesma)uad
" }B)]EM yeuey ninusw >|aeJeLuos i
44 [ € , ¥ ¥ Bueqwo uep ue|ef ueselayiad
A Buiquoyls eyuH ninusw Buluos)
€e LI £ } ¥ ¥ 10808 lep uejel uesesaxiad ‘
B | OBIEWOS |
oy [ ¢ = 4 v iue} eyesn uejel uesesasiaq
Al unsng
6¢ I ] ¢ 4 4 - yselewog ] ueel ueeynquad |
29 11 14 £ 14 yiuebio ueluepzsd ueynelad
9 €1 S ¥ b uejnfuejeyiaq Iuey ueyninkusd | 9
0e 8 2 £ S AlunsngJicg Jnung | ¢
- i
Al unsnp ueedidiad
b cl 4 ¢ § yisiag Jiy eueles qeyay
™ £l S £ S liunsng | o
ueedidiad yisiag JIy eueles 1
b e | s ¢ 9 1 B0SNE | o
[ & ueedidiad yisiag Jly eueses |
. [| unsnp |
¢ ¢l s ¢ s ueedidiad yisiag JIy eueieg l
il BAue o
ue yedepuag | orutd '
yepuil, | 1epIN 4y ! 1sudjoq u uv Susa v
= pnidi | Semymg | sonBamsg | TEONEN yede] Sue ueyepur] 0N
NaurRg | i u = |
| eSumyng Ynuawd JI

I

NVMVANIL LVMONIMAd NVILLINYINTJ

yejesew ueyesawad ueyepuil jeybuiiad uenjuausad yy°g




. Pemenuh Duk:nga Peringk
! an .
Peningkat | Dukunga | Jumla at
No. | Tindukan Yang Layak Kebutuha ¢ ang - Poter?si h Nilai | Tindak
S, Pendapat | an
Banyak
| an
Pembukaan jalan Dari Dusun |
2 3 11 47
20 Menuju Tombak Malau R 1
' Pembukaan jalan dari Dusun | 5
21 Menuju Dalan Toba Il (Cekdam) 3 4 ? 11 o4
| Pembangunan Jembatan Di

22 | Sungai Aek Tahau Ruas Jalan 4 4 3 11 48
Tombak Sinaga - TombakMalaw | | | | |
Pembangunan Jembatan di

23 | Lumban Bakkara Ruas Jalan Huta 4 4 ‘ 3 11 49
Gorat SRR, e s b = et e A e e e e et i
Pembukaan Jalan Dari SMP

24 | Parsaoran Menuju Lahan 4 4 3 | 11 50
Pertanian _ _ ! :

,5 | Pengaspalan jalan dari dalan toba i 1 i . - é 33
1] mentu Bansan Dulang 't.

| - |

- Pembukaan jalan dari Lumban 4 x 3 ‘ no s
Hariara menuju Tombak Sagala . { ;
Pembangunan Jembatan Aek | ! ]

27 | Lombang Nabagas Tutungan 3 4 3 10 | 66

Imbo ‘ |
l |

28 Fs’embukaan jalan dari Tombak 3 4 4 | 26

agala menUJu Iahan pertanlan | |

29 | Pengaspalan Ja}an di Huta Ratus 4 . 4 3 o 32
Menuju Lombang Somaraek | _

30 Pembukaan jglan dar‘i Tombak 4 ! 4 | 3 | I 52
Sagala menuju L.Hariara JI ! | !
Pengaspalan Jalan Simp. | 1’ |

31 | Poskesdes menuju Tombak ' 4 . 4 | 3 .1 53

. Sagala |

| Rehab. jembatan di Dusun Il 4 P ” - 54

~ | Menuju Tutungan Imbo ;

13| Pemblukaan(Jal.lan dari Dusun IV y , 4 . . 28
menuju Op.Soting

' Pembukaan jalan Dari Dusun : !

34 | IV(parbatasan)Menuju areal : 4 | 4 . 3 {11 58
Pertanian (Samping Sawmil) : [ S —— -
Perkerasan jalan dari Dusun |V

35 | Lumban Habisaran Menuju Lahan 4 4 4 12 10
Pertanian

.. | Pembukaan jalan dari dusun |V

30 menuju Lahan Pertanian 4 4 4 12 L
Pembukaan jalan dari Lumban 3 _

37 | Sopar menuju perladangan 4 4 3 11 25

. (haminjon). |

5 Pembukaan jalan dari dusun IV -

__8 Menuju Iahan Pertanian si 40 ha 4 o 2 1 31
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Pemenuh Dykmnga i
B n Peringk
, . . . fia . | Peningkat | Dukunga | Jumla at
No. lNindakan Yang Layak | Kebutuha iy i Potensi | h Nilai | Tindak
n Orang |
Pendapat an
Banyak
an
39 Pgmb_uatan Saluran Parit Semen 4 4 5 13 5
| Irigasi B
40 Mer.nber!tuk koperasi penampung 4 3 4 1 61
hasil tani [
41 | Bantuan pengadaan Agen Hayati 4 4 4 Il 13 18
42 | Bantuan Pupuk Organik 4 4 4 | 12 19
43 Pembuqtan saluran semen dan 5 4 4 | 13 ‘ 4
vegetasi | g |
m Pengaspalgn jalan Perladangan 4 4 ! 3 L1 | 46
- Sosor Gotting
| Perkerasan Jalan |
45 | Parhutaan/Ferladangan Sosor 4 4 3 | 38
| Gotting | ;
46 | Pembuatan embung | 3 4 4 it 60
47 | Pembuatan TPT keliling Gereja RK 5 3 4 2 | 7
i f | ‘l
43 Pen_g_ada_an Bibit Kentang Unggul 4 4 | 3 | o 24
sertifikasi 1 .
49 | Pembuatan Kebun Bibit Desa . 4 + ! 3 ! 11 55
50 | Penambahan kuota Pupuk Subsidi ! 4 4 4 12 14
51 | Pelatihan Pembuatan kompos 4 4 4 12 16
!
52 | Pemb. Rumah kompos | 4 4 4 12 15
53 | Koperasi simpan - pinjam 4 4 3 11 59
54 Pengadaan Komputer Kantor " 4 3 1 56
Kades
55 | Sound System kantor Desa 4 4 3 11 57
56 Penyusunan RPJM/RKP dan APB ; 4 4 3 1 37
Des !
57 Eenyuluhan Kebersihan 4 3 4 1 27
lingkungan
E
58 | Pembangunan kantor Kades 4 3 |' 3 10 90
Pelatihan dan pembuatan demplot 5
| 59 biogas 4 3 3 10 68
! Perkerasan jalan di Huta Ratus
§ : -
it menuju Lombang Somaraek . % 3 Ll 2z
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T T
| Pemcnuh . Duk:ngd ' i | Pesingli
'- kat = Duk CJumla | at
No. | Tindakan Yang Layak | l\cl)utuha | Pen:::'g ! nl;,“f:f:: i hl':\',?!; ' 'I'i:dak
‘ n Orang p ‘
endapat an
Banyak
| an___|
I | |
61 | Pelatihan kelompok Tani 3 |3 + 10 | 80
62 | Bantuan modal kelompok tani | 3 . 3 , 9 ol 78
,‘ | Pembuatan bronjong jalan tani | | ; 5 |
= Slmp Cekdam - Lae Renun | . _ ! § o
64 | Pelatihan tata boga | 3 3 4 10 \ 94
l l
|
5 | Pelatihan Penataan Toga ' 3 3 | 4 0 | 9%
66 | Pelatihan Keterampilan Kader PKK 3 i 3 4 10 | 96
67 ' Pembinaan kegiatan Karang 3 . 4 10 97
| Taruna
-
68 | Pelatihan kader kesehatan 4 3 4 11 64
69 | Penambahan gzi balita 4 3 4 11 65
-~ | Permohonan Pembangunan L [ .
0 Jaringan Listrik Permanen Ke PLN 2 h 2 e 83
Pengaspalan jalan lombang
R Somaraek 2 4 J 10 91
Perkerasan jalan Lae Renun -
') -~
72 | Lahan Pertanian g 4 2 s 75
-, | Jembatan Gelagar kayu Lae - . A _
73 | Renun 3 4 | 3 | 10 76
' Pembukaan jalan Aek Raiu - Huta
74| Tinggi (Parb I) s | 4 3 o | &7
75 | Pembangunan Jembatan Aek Raru 3 % 4 - 3 10 69
76 | Siskamling keliling 3 4 3 10 92
| Pembentukdn penyeiéhg_g“;; ___________________ SRR, K | T X
77 | PAUD 3 3 | 3 9 | 99
| Pembangunan Sarana /Prasarana = | i i
79 | Pembentukan BUMDes 3 3 4 10 |79
Pelatihan SDM penyelenggara " " ! I
80 I BUMDes 3 3 4 | 10 88
Bantuan bibit Mahoni, alpukat
t Ingul,Durian 3 3 # 1D | 84
.................................. | 4 1 [
Perkerasan jalan L Hanara - | '
82 | | Sekolah |4 4 4 12 | 8
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|

Dukunga_

I

| kemerdekaan

| Pemenuh | | .
5 ' n | Peringk
a
; Peningkat | Duk Jumla at
No. Tindakan Yang Layak Kebutuha en::lg " ";)ol::lii: hl;\lnillai Tindak
| n Orang P
endapat an
| Banyak P
Pembangunan jembatan permanen
Q3 A 4 4 4 12 12
83 | L Hariara - Sekolah )
4 | Eembangunanjembatan heton 3 4 4 1 36
| alan proyek _ e b —— L e e
85 | Pemagaran SMP Neg 3 Parbuluan 3 3 1 10 86
86 | Pemagaran SD Neg Simallopuk 3 3 4 10 70
g7 Perkgrasan jalan dari Dusun |V 4 4 4 12 9
Menuju Lae Renun )
Q8 K/erkerasan jalan (pnpm) di dusun 3 4 3 10 74
| Pembangunan jembatan di Dusun
5 IV (Parbatasan) 3 ! c 1 -
Pembangunan Plat Beton di Di
¢ 3 10
0| qusun IV (Jelan PNPM) 4 L L
1 ~
91 | Pelatihan beternak 3 3 ' 4 10 93
92 | Bantuan bibit ternak unggul 3 3 4 10 71
Bé-h.‘.c-ﬁa.luﬁmhdnbr flinsentef Guru “ _
3 9
EE = AUD 3 3 3 . 101
Pelatihan keterampilan
; 3
o4 (tani,tangan) . . & 113
95 Pengadaa_an Sarana Pelatihan 3 5 3 g 114
kg!_?_(gm_palan Tangan
Pembangunan lapangan olahraga 3 " =
4 (Sepak Bola / Volley) - o & 8 115
:r —— i ettt . - !
| 97 | Pengadaan alat olahraga 3 2 3 | 8 116
98 | Pengadaan Alat Musik Tradisi 3 2 3 i 8 117
99 F_’embuatan Perdes ttg Kebersihan 4 5 1 6 102
| lingkungan ! | |
100 | Gotong roycng periodik i 4 2 3 9 103
| | |
| Penetapan dan penegasan batas | | a ; . ;
101 ' Desa 4 3 : 3 . 10 89
| Pelatihan SDM Aparat :
102 | Pemerintahan Desa dim 4 3 i 3 | 10 31
. Pembuatan Perdes .
103 | Pertandingan olah raga pada HUT 3 5 3 i g 118
|




Dukunga
Per:flnuh 4 Peringk
. i k t
No. | Tindakan Yang Layak Kebutuha Penau;lgkat ];l;’o‘tl:[i? ;‘;?:l: Ti::dak
0. Oiraing Pendapat an
I Banyak an
— : ___ % |
Festival Koor antar
| 3 3 119
""" Remajalpemuda Gereja Oikumene | ° S I .
105 Pembuatan TPT SD/SMP 3 3 ; 9 104
Parbulvan [ - ] L
| & 3
106 | Pengaspalan jalan d! Dalan Toba Il 3 3 3 9 105
menuju Lumban Hariara I
. W [T SR S——— |
107 | Pengaspalan Jalan Menuju Dalan 3 3 3 9 106
| TOba 8. i — PRUI SET— S —
Perkerasan jalan dari Jalan
"% | Propinsi Menuju Huta s S ! o - 21
109 Penggspalan jalan dari Dusun | 3 3 3 9 107
menuju Parbuluan I
Pembangunan Jalan Rabat Beton %
. 2 9
LD | Lingkar Pasar Parbuluan : 7 g 108
111 | Pengadaan Traktor 3 4 3 .10 l 77
Pembuatan Saluran parit semen ” % % ;
2 jalan SD/SMP Parsaoran 7 7 , ‘ ¥l e
113 | Penyuluhan kesehatan 3 3 5 4 o100 87
114 | Pelatihan SDM perangkat desa 3 3 i 4 10 85
T L 1
. |
115 Pengadaan sarana / prasarana | 3 3 4 0 72
perangkat desa ! - _ .
116 | Layanan internet murah Desa 4 5. 3 ‘ 3 10 98
Péngadaan Sarana belajar / | ' |
3 . i
171 bermain anak Usia Dini } - | . ? 110
118 | Bantuan Bibit Jeruk, Alpukat 3 | 2 | 3 L8 120
| | |
119 | Pengadaan mantri hewan 3 § 3 f 3 L9 ‘ 111
| | | . | [
- : ! '
120 | Suntik anti Rabies gratis I 3 | 3 3 L9 | 112
| Pembukaan jalan ke Sampuran ” | | | '
,) a
121 | St iten 2 ' 3 ’ 3 8 121
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BAB IV
VISI, MISI| DAN PROGRAM INDIKATIF ENAM TAHUN

4.1. Visi Desa

Visi desa Parbuluan | ini dilakukan dengan pendekatan Partisipatif melibatkan
pihak-pihak yang berkepentingan di desa Parbuluan |, Seperti pemerintah dzsa,
BPD, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Desa (LPM), pada
umumnya di Kecamatan Parbuluan mempunyai titik berat sektor infrastruktur, maka
berdasarkan pertimbangan diatas Visi desa Parbuluan | adalah

“ Mewujudkan Desa Parbuluan | maju dan berkembang menjadi desa
yang mandiri,aman sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidup
secara layak dengan bertumpu pada bidang pertanian,perkebunan dan usaha
kecil maupun menengah”

4.2. MISI Desa

Demikian juga dalam penyusunan “Misi” desa Parbuluan | menggunakan pendekatan
partisipatif dan pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Parbuluan | sebagaimana
proses yang dilakukan, maka misi desa Parbuluan | adalah :

1. Meningkatkan pembangunan Desa Paerbuluan | melalui program Pemerintah dan
mengupanyakan pembangunan bisa merata dan dinikmati olah warga
masyarakat Parbuluan |.

2. Menjalin kerja sama dengan pemuda/pemudi maupun para pelajar dengan
membentuk wadah sebagai penampung Aspirasi para pemuda dalam
membangun Desa Parbuluan | sehingga terbebas dari pengaruh narkotika
maupun obat-obat terlarang lainnya.

3. Membentuk Pemerintahan yang transparan serta bertenggung jawab dan
mengoptimalkan kinerja Perangkat Desa secara maksimal sesuai tugas pokok
dan fungsi perangkat Desa demi tercapainya pelayanan yang baik bagi
masyarakat.

4. Meningkatkan pengawasan dan pemeliharaan serta pembangunan sarana
pasarana pendidikan Kesehatan, Keamanan dan sarana umum lainnya.

5. Meningkatkan kerja sama yang baik dengan para tokoh adat maupun pemuka
agama serta tokoh masyarakat dalam pengawasan dan pemeliharaan tatanan
adat istiadat yang telah dipelihara turun temurun.

6. Meningkatkan sumber daya manusia dan memanfaatkan sumber daya alam
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.
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4.3. ARAH KEBIJAKAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DESA

Arah kebijakan dan prioritas pembangunan Desa Parbuluan | sesuai dengan

pengkajian keadaan desa, perumusannya serta penyelarasannya dengan kebijakan
pembangunan kabupaten Dairi yang dikaitkan dengan visi misi Kepala Desa Parbuluan |
adalah sebagai berikut :

a. Bidang Penyelenggaran pemerintahan desa

L
2.
3

4.

2.

Meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat dengan lebih meningkatkan disiplin
kerja perangkat desa,

Untuk peningkatan kualitas SDM aparat dilakukan pelatihan secaia kontinu.

Pengadaan alat dan kelengkapan serta sarana /prasarana pendukung untuk
meningkatkan kualitas kerja.

Mengupayakan pembangunan Kantor Desa untuk (ebih fokusnya kinerja
pemerintahan desa

Bersama dengan BPD melalui kerjasama yang baik untuk menghasilkan Perdes
yang berguna demi kesejahteraan, ketentraman dan ketertiban warga desa.

b. Bidang Pembangunan

1.
2.

3.

4,

Pembangunan infrastruktur yang menunjang secara langsung untuk meningkatkan
taraf ekonomi masyarakat seperti jalan,jembatan, irigasi.

Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana dalam pemanfaatan fasilitas
kesehatan dan pendidikan

Menyediakan bagi warga RTM untuk sarana/prasarana peningkatan kapasitas
siswa/warga dalam pendidikan formal dan informal

Peningkatan kemampuan petani dalam menggali potensi sekitarnya dalam
menjaga kesinambungan pola pertanian yang selaras dengan alam

c. Bidang Pembinaan kemasyarakatan

1.

2.

3.

Pembinaan terhadap lembaga desa secara kontinu dengan pengadaan sarana
/prasarana, kegiatan dan pelatihan

Pelaksanaan kegiatan yang terkoordinasi dengan dinas dan instansi vang
berwenang dalam menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan masyarakat
Menggiatkan kegiatan yang menciptakan SDM yang sehat, bariman dan toleran.

d. Bidang Pemberdayaan masyarakat

1.

2.

3.

Peningkatan kualitas SDM masyarakat dalam bidang ekonomi dan pelayananan
kemasyarakatan dengan pelatihan dan penyuluhan.

Menciptakan kesadaran yang kuat di masyarakat tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan hidup.

Meningkatkan kreatifitas warga masyarakat dalam mengembangkan potensi SDM
dan Alam dengan tidak meningga'kan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan.

Untuk lebih jelasnya arah kebijakan pemerintah Desa Parbuluan | Tahun 2012 — 2018
disajikan dalam matrix berikut :
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BAB V
PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa di Desa Parbuluan i disusun
dalam rangka penentuan arah kebijakan pembangunan jangka menengah desa yang
didasarkan pada aspirasi masyarakat dan dirumuskan melalui musyawarah bersama
masyarakat dan tokoh-tokoh masyarakat. RPJMDes Parbuluan | merupakan produk
dokumen perencanaan pembangunan yang dihasilkan komponen dzsa yang terdiri

dari Kepala Desa beserta Perangkat Desa dibantu Kader Desa, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)
serta Tokoh Masyarakat.

Proses penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Parbuluan | ini dilaksanakan pada Tahun 2015 sehingga perumusan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa atau Rencana Pembangunan 6 tahunan ini
adalah untuk tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dan direview setiap tahun hingga
Tahun 2018.

Setiap tahun akan dilaksanakan monitoring dan evaluasi secara partisipatif yang
melibatkan seluruh komponen desa, baik masyarakat secara umum, tokoh
masyarakat, perangkat desa dan BPD, sehingga monitoring dan evaluasi tersebut
dapat dijadikan sarana kontrol bagi pelaksanaan pembangunan desa. Selain itu, hasil
evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan pemberian rekomendasi untuk proses
pembangunan pada tahun berikutnya. Demikian pula apabila berdasarkan hasil
evaluasi perlu perlu dilakukan revisi atau perbaikan maka akan dilakukan
pembaharuan data berdasarkan informasi lapangan maupun perhitungan-perhicungan.

Jika demikian, RPJMDes Parbuluan | memiliki kedudukan yang sangat penting

bagi proses pembangunan dan bagi aparat desa dokumen RPJMDes ini capat
dipergunakan sebagai acuan dalam menyusun kebijakan-kebijakan pembangunan
desa. Bagi masyarakat desa Dokumen RPJMDes ini berfungsi sebagai sarana kontrol
bagi pelaksanaan pembangunan dan merupakan salah satu dari bentuk dukungan
masyarakat dalam penentuan kebijakan desa.




